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 Nobody cares how much you know, until they know how 
much you care (Theodore Rooselvet)
 The past is behind, learn from it. The future is ahead, 
prepare for it. The present is here, live it
 Imagination is more important than knowledge (Albert 
Einstein)
 Berbaik sangka terhadap Allah termasuk ibadah yang baik 
(HR. Abu Dawud)
 Andai tidak ada orang-orang berilmu niscaya manusia 
takkan jauh beda dengan binatang (Hasan Al-Bashri)
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui produktivitas guru 
pasca sertifikasi jurusan listrik di SMK N 2 Yogyakarta, (2) mengetahui 
kompetensi guru pasca sertifikasi jurusan listrik di SMK 2 N Yogyakarta, 
(3) mengetahui pengaruh kompetensi terhadap produktivitas guru pasca 
sertifikasi di SMK N 2 Yogyakarta.
Penelitian ini dilakukan di Jurusan Listrik SMK N 2 Yogyakarta. 
Responden penelitian adalah guru dan siswa jurusan listrik SMK N 2 
Yogyakarta sehingga penelitian ini berdasarkan sudut pandang dari guru
dan siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian expost-facto dengan 
metode pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data 
pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis 
regresi.
Hasil penelitian ini yaitu: (1) produktivitas guru jurusan listrik pasca 
sertifikasi di SMK N 2 Yogyakarta dinyatakan dalam kategori sangat baik. 
Menurut guru, kompetensi guru dikategorikan sangat tinggi 100%.
Menurut siswa, kompetensi guru dikategorikan sangat tinggi 30,5%, tinggi 
51,4%, rendah 14,3% dan sangat rendah 3,8%. Menurut guru, kinerja guru
dikategorikan sangat tinggi 76,2% dan tinggi 23,8%. Menurut siswa, kinerja guru 
dikategorikan sangat tinggi 45,7%, tinggi 41,9%, rendah 9,5% dan sangat rendah 
2,9%; (2) menurut data guru terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara kompetensi guru terhadap produktivitas guru pasca sertifikasi 
jurusan listrik di SMK N 2 Yogyakarta dengan nilai t hitung = 4,83 lebih besar 
dari t tabel = 1,73 (4,83 > 1,73) dengan sumbangan sebesar 55%. Menurut data 
siswa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi guru 
terhadap produktivitas guru pasca sertifikasi jurusan listrik di SMK N 2 
Yogyakarta dengan nilai t hitung = 16,34 lebih besar dari t tabel = 1,66 (16,34 > 
1,66) dengan sumbangan sebesar 72%.
Kata kunci: produktivitas guru, kompetensi guru, kinerja guru, sertifikasi
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan wahana dalam membangun Sumber Daya Manusia 
yang berkualitas. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan sangat 
dibutuhkan di era globalisasi, sebagai suatu persiapan untuk bersaing dalam 
kualitas dan mutu di dunia kerja. Hal tersebut sesuai dengan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional yang tertuang dalam undang-undang Sisdiknas No.20 Pasal 3 
Tahun 2003, diharapkan pendidikan mampu menghasilkan lulusan yang mampu 
berfikir global, dan mampu bertindak lokal, serta dilandasi oleh akhlak yang mulia 
(Mulyasa, 2009:7).
Guru memiliki peranan yang penting dalam mewujudkan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional. Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah (UU tentang Guru dan Dosen, 
Bab I Pasal 1 ayat 1). Dari pengertian di atas jelas bahwa guru memiliki peranan 
yang strategis dan merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai tujuan 
kelembagaan sekolah, karena guru adalah pengelola kegiatan belajar mengajar 
bagi para peserta didik. Pengelolaan kegiatan belajar mengajar tidak lepas dari 
produktivitas guru.
Produktivitas merupakan nilai tambah, adanya standar kepuasan pelanggan 
yang makin tinggi, berkembangnya kompetisi yang makin ketat serta untuk 
2meningkatkan mutu kehidupan (Ravianto,1988). Produktivitas guru mempunyai 
dampak secara langsung maupun tidak langsung terhadap kualitas akademis 
maupun moral peserta didik. Bila produktivitas guru tinggi maka prestasi belajar 
anak didik akan meningkat. Bisa diartikan bahwa produktivitas guru memiliki 
peranan dalam mencetak lulusan yang berkualitas dari segi akademis maupun 
moral sehingga mampu bersaing dalam era globalisasi saat ini.
Mulyasa (2005) mengungkapkan bahwa produktivitas guru saat mengajar 
diantaranya dapat dipengaruhi oleh profesionalisme guru, kepemimpinan 
partisipatif dari kepala sekolah dan pelatihan guru. Siagian (2002) menyatakan 
bahwa peran kepemimpinan, aspek motivasi, manajemen sumber daya manusia 
dan budaya organisasi akan berpengaruh terhadap produktivitas. Sedangkan
Ravianto (1993) mengungkapkan bahwa produktivitas tenaga kerja dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri 
maupun faktor lain seperti pendidikan, ketrampilan, disiplin, sikap, dan etika kerja, 
motivasi, gizi, dan kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan sosial, lingkungan, dan 
iklim kerja, teknologi, sarana produksi, manajemen dan kesempatan berprestasi.
Faktor- faktor tersebut mempengaruhi kualifikasi guru dalam menjalankan profesi 
sebagai pendidik.
Kualifikasi seorang guru juga tidak terlepas dari faktor latar belakang 
pendidikan, seorang guru dengan guru lainnya mempunyai pengalaman 
pendidikan berbeda yang pernah dimasuki selama jangka waktu tertentu. 
Perbedaan latar belakang pendidikan akan mempengaruhi kegiatan guru dalam 
melaksanakan kegiatan interaksi belajar mengajar. Penentuan keberhasilan belajar 
3mengajar sejalan dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan dan kompetensi 
guru yang profesional dan berkualitas. Kebutuhan akan guru profesional menjadi 
sangat penting dan pemerintah menindaklanjuti dengan mengeluarkan rancangan 
peraturan pemerintah (RPP) tentang guru dan dosen, yang bertujuan untuk 
meningkatkan profesionalisme dan kompetensi guru. Upaya tersebut melahirkan 
suatu program yang disebut sebagai sertifikasi.
Sertifikasi guru di Indonesia merupakan upaya untuk meningkatkan 
profesionalisme dan sekaligus kesejahteraan guru. Sertifikasi guru bertujuan untuk 
(1) menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik 
profesional, (2) meningkatkan proses dan hasil pembelajaran, (3) meningkatkan 
kesejahteraan guru, (4) meningkatkan martabat guru; dalam rangka mewujudkan 
pendidikan nasional yang bermutu.
Sebagaimana diketahui bahwa pendidik (guru dan dosen) menduduki posisi 
strategis untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, karena guru itu sendiri 
yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran baik di kelas maupun 
dalam seluruh proses pendidikan di sekolah. Demikian penting dan strategisnya 
tugas guru dalam proses pendidikan untuk menciptakan Sumber Daya Manusia 
bermutu tinggi, sehingga guru mutlak harus dibina dan dikembangkan secara 
optimal. Tuntutan tentang kualifikasi dan kompetensi guru sebagaimana 
diamanatkan dalam UU 20/2005, PP 19/2005, Permendiknas 16/2007 tentang 
kualifikasi dan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, dan Permendiknas 
10/2009 tentang sertifikasi guru dalam jabatan, merupakan kondisi ideal yang 
menjadi harapan semua pihak. Bahkan, di dalam Permendiknas 16/2007 tersebut 
4secara rinci disebutkan bahwa “guru harus memiliki 24 butir kompetensi inti yang 
merupakan penjabaran dari 4 (empat) kompetensi utama yakni: kompetensi 
pedagogik (10 butir), kompetensi kepribadian (5 butir), kompetensi sosial (4 butir), 
dan kompetensi profesional (5 butir)”.
Panduan Pendidikan Profesi Guru (2008) menyatakan bahwa sosok utuh 
kompentensi guru mencakup (a) kemampuan mengenal secara mendalam peserta 
didik yang dilayani, (b) penguasaan bidang studi secara keilmuan dan 
kependidikan, yaitu kemampuan mengemas materi pembelajaran kependidikan, (c) 
kemampuan menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik yang meliputi (i) 
perancangan pembelajaran, (ii) pelaksanaan pembelajaran, (iii) penilaian proses 
dan hasil pembelajaran, (iv) pemanfaatan hasil penilaian terhadap proses dan hasil 
pembelajaran sebagai pemicu perbaikan secara berkelanjutan, dan (d) 
pengembangan profesionalitas berkelanjutan.
Keempat wilayah kompetensi diatas dapat ditinjau dari segi pengetahuan, 
keterampilan dan sikap, yang merupakan kesatuan utuh tetapi memiliki dua 
dimensi tak terpisahkan yakni: dimensi akademik (kompetensi akademik) dan 
dimensi profesional (kompetensi profesional). Kompetensi akademik lebih banyak 
berkenaan dengan pengetahuan konseptual, teknis/prosedural, dan faktual, dan 
sikap positif terhadap profesi guru. Sedangkan kompetensi profesional berkenaan 
dengan penerapan pengetahuan dan tindakan pengembangan diri secara 
profesional. Sesuai dengan sifatnya, kompetensi akademik diperoleh lewat 
pendidikan akademik tingkat universitas, sedangkan kompetensi profesional lewat 
pendidikan profesi.
5Kinerja guru juga menjadi salah satu faktor untuk melihat bagaimana apakah 
ada peningkatan yang berarti saat guru telah memperoleh sertifikasi. Kinerja guru 
jika dilihat secara umum dapat meliputi mutu kerja, kuantitas kerja, pengetahuan 
tentang pekerjaan, keputusan yang diambil, perencanaan kerja dan daeeah 
organisasi kerja. Kinerja memiliki hubungan yang erat dengan produktivitas. Hal 
tersebut dikarenakan kinerja merupakan indikator untuk menentukan bagaimana 
upaya untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi di suatu organisasi. Kinerja 
guru berkaitan dengan proses pembelajaran dalam pengembangan profesi dan hal 
ini sejalan dengan tujuan diadakannya program sertifikasi yang ingin meningkatkan 
profesionalisme guru.
Pasca sertifikasi sudah seharusnya ada peningkatan dalam kompetensi dan 
kinerja dengan cara belajar sepanjang hayat. Untuk itu penulis bermaksud 
melakukan penelitian tentang Produktivitas Guru Jurusan Listrik Pasca Sertifikasi di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Yogyakarta.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah berikut ini.
1. Produktivitas guru terhadap kegiatan belajar mengajar
2. Peningkatan kompetensi guru diduga masih belum maksimal dengan 
pelaksanaan sertifikasi
3. Peningkatan kinerja guru diduga masih belum maksimal dengan 
pelaksanaan sertifikasi
64. Guru diduga belum mengoptimalkan kompetensi sebagai guru profesional 
setelah sertifikasi
C. Batasan Masalah
Mengacu  latar belakang yang diuraikan diatas, penelitian ini dibatasi pada 
produktivitas kerja guru pasca sertifikasi jurusan listrik dan diterapkan pada guru
dan siswa yang dijadikan populasi dan sampel yaitu jurusan listrik di SMK N 2
Yogyakarta.
D. Rumusan M asalah
Berdasarkan penjabaran identifikasi masalah dan batasan masalah di atas 
maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana produktivitas kerja guru pasca sertifikasi jurusan listrik SMK N 2 
Yogyakarta?
2. Bagaimana kompetensi guru pasca sertifikasi jurusan listrik SMK N 2 
Yogyakarta?
3. Bagaimana pengaruh kompetensi guru terhadap produktivitas guru pasca 
sertifikasi jurusan listrik SMK N 2 Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah:
1. Mengetahui produktivitas kerja guru pasca sertifikasi jurusan listrik SMK N 2 
Yogyakarta
72. Mengetahui kompetensi guru pasca sertifikasi jurusan listrik SMK N 2 
Yogyakarta
3. Mengetahui pengaruh kompetensi terhadap produktivitas guru pasca 
sertifikasi jurusan listrik SMK N 2 Yogyakarta 
F. Manfaat
Manfaat yang akan diperoleh melalui penelitian ini adalah:
1. Bagi jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Yogyakarta; dapat mengetahui indikator kinerja dosen pasca sertifikasi.
2. Bagi peneliti; mengetahui bagaimana produktivitas kerja guru pasca 
sertifikasi.
3. Bagi peningkatan mutu pendidikan; mahasiswa akan memiliki pengetahuan 






Sedamaryanti (2001:58) mengungkapkan pengertian produktivitas adalah
bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi 
mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien. Oleh karena itu 
produktivitas sering diartikan sebagai rasio antara keluaran dan masukan dalam 
satuan waktu tertentu. Selain itu Whitmore dalam Sedamaryanti (2001:58) 
mengartikan produktivitas sebagai suatu ukuran atas penggunaan sumber daya 
dalam suatu organisasi yang biasanya dinyatakan sebagai rasio dari keluaran 
yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan.
Muchdarsyah Sinungan (1995:18) membagi produktivitas dalam 
beberapa kelompok, yaitu:
1. Rumusan tradisional bagi keseluruhan produksi tidak lain adalah ratio apa 
yang dihasilkan (output) terhadap keseluruhan peralatan produksi yang 
digunakan.
2. Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu 
mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik 
daripada kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.
3. Produktivitas merupakan interaksi terpadu serasi dari tiga faktor esensial, 
yakni: investasi termasuk pengetahuan dan teknologi serta riset, 
manajemen dan tenaga kerja.
9Joseph Prokopenko (1992 : 3) mengungkapkan dalam bukunya yang 
berjudul Productivity Management: A Practical Handbook bahwa produktivitas 
berhubungan dengan hasil dan juga waktu dalam pencapaiannya “Productivity 
can also be defined as the relationship between results and the time it takes to 
accomplish them. Time is often a good denominator since it is a universal 
measurement, and it is beyond human control. The less time taken to achieve
the desired result, the more  productive the system.”
Produktivitas dalam dunia pendidikan berbeda dengan hasil produksi 
benda dan jasa yang mudah dihitung atau diukur. Produktivitas pendidikan 
berkaitan dengan bagaimana menghasilkan keluaran atau lulusan pendidikan 
baik secara kuantitatif maupun kualitatif, sehingga pada akhirnya diperoleh 
lulusan yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan. Engkoswara (1983:100)
menyatakan  bahwa produktivitas dalam dunia pendidikan berkaitan dengan 
keseluruhan proses penataan dan penggunaan sumber daya untuk mencapai 
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
Allan Thomas dalam Sedamaryanti (2001:62) menyatakan bahwa 
produktivitas pendidikan mencakup tiga fungsi yaitu :
a. The administrator’s production function (PF1).
b. The psychologyst’s production function (PF2).
c. The economist’s production function (PF3).
Produktivitas merupakan titik sentral perhatian dan sering diidentikkan 
dengan prestasi kerja. Berdasarkan tinjauan beberapa teori tentang 
produktivitas diatas maka dapat dikatakan bahwa produktivitas guru merupakan 
input yang ada dalam diri seorang guru (dalam penelitian ini peneliti dibatasi 
dalam dua variabel yaitu kompetensi guru dan kinerja guru) dibandingkan 
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dengan output yang dihasilkannya yaitu tingkat kelulusan atau ketuntasan 
belajar siswa.
Produktivitas guru merupakan usaha atau kegiatan guru untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dalam kegiatan proses belajar mengajar dan 
tanggung jawab profesionalisme jabatan dalam kesehariannya. Profesionalisme 
guru disini adalah tingkah laku atau penampilan guru yang melakukan kegiatan 
sebagai cerminan sebagai seorang guru profesional yaitu menampilkan 
sejumlah kompetensi dalam tugasnya sebagai seorang guru. Hal tersebut 
merupakan dorongan untuk berusaha dan mengembangkan diri agar guru 
memperoleh hasil yang lebih baik di setiap harinya.
2. Kompetensi Guru
Oxford  Advanced  Learner’s  Dictionary  (2000) mengartikan 
“Competency   is a  skill that  you need in a  particular  job   for  particular task”.
Kompetensi adalah keterampilan  yang  dibutuhkan  untuk pekerjaan  tertentu. 
Seema Sanghi (2004 : 3) menyatakan “competence means a skill and the 
standard of performance reached while competency refers to the behavior by 
which it is achieved.” Kompetensi memiliki arti keterampilan dan perolehan 
standar kinerja dicapai saat kompetensi mengacu pada hasil yang diperoleh.
H.Hamzah B.Uno  berpendapat  pada bukunya  “Profesi  Kependidikan”  
(2008 : 64). Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) mengembangkan 
standar kompetensi guru dan dosen, karena badan inilah yang memiliki 
kewenangan untuk mengembangkan standar kompetensi guru dan dosen yang 
hasilnya ditetapkan dengan Peraturan Menteri. Menurut UU No. 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen Pasal 1, Ayat 10, disebutkan “Kompetensi adalah 
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seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan”.
Kompetensi guru sebagai salah satu faktor dalam mencapai tujuan 
pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yaitu latar belakang 
pendidikan, pengalaman dan lamanya mengajar. Selanjutnya  H. Hamzah 
B.Uno  (2011 : 15) menjelaskan bahwa guru adalah orang dewasa yang secara 
sadar  bertanggung jawab dalam mendidik,  mengajar,  dan  mengelola  kelas  
agar  peserta  didik  dapat belajar  dan  pada  akhirnya  dapat mencapai  tingkat  
kedewasaan sebagai tujuan  akhir  dari  proses  pendidikan. H. Hamzah B.Uno
(2011 : 64) juga mengutip  pendapat  Sudiarto  bahwa  kompetensi  guru  
professional menuntut  dirinya  sebagai  guru   agar  mampu  menganalisis, 
mendiagnosis, dan memprognosis situasi pendidikan. Kompetensi merupakan 
peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu), dan keterampilan 
(daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dapat juga dikatakan 
bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, 
kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari 
karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau 
pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata. 
Rumusan kompetensi di atas mengandung tiga aspek (1) kemampuan, 
pengetahuan, kecakapan, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang 
menjadi ciri dan karakteristik seseorang dalam menjalankan tugas. Aspek ini 
menunjuk pada kompetensi sebagai gambaran substansi / materi ideal yang 
seharusnya dikuasai atau dipersyaratkan untk dikuasai oleh guru dalam 
menjalankan pekerjaannya, (2) ciri dan karakteristik kompetensi yang 
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digambarkan dalam aspek pertama itu tampil nyata (manifest) dalam tindakan, 
tingkah laku dan unjuk kerjanya. Aspek ini merujuk pada kompetensi sebagai 
gambaran unjuk kerja nyata yang tampak dalam kualitas pola pikir, sikap dan 
tindakan seseorang dalam menjalankan pekerjaannya secara piawai dan, (3) 
hasil unjuk kerjanya itu memenuhi suatu kriteria standar kualitas tertentu. Aspek 
ini merujuk pada kompetensi sebagai hasil (output dan atau outcome) dari 
unjuk kerja.
Menurut Anwar dan Sagala (2006:110) kompetensi guru adalah 
bagaimana memberikan prioritas yang tinggi kepada guru sehingga mereka 
dapat memperoleh kesempatan untuk selalu meningkatkan kemampuannya 
yang berkaitan dengan meningkatkan kemampuan untuk melaksanakan tugas 
sebagai guru. Guru juga perlu diberikan dorongan dan suasana yang kondusif 
untuk menemukan berbagai alternatif metode dan cara mengembangkan 
proses pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan guru dan 
perkembangan jaman.
Guru  yang  memiliki  kompetensi  profesional  perlu  menguasai antara 
lain: 
1. Disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran,
2. Bahan ajar  yang diajarkan,
3. Pengetahuan tentang karakteristik siswa,
4. Pengetahuan tentang filsafat dan tujuan pendidikan,
5. Pengetahuan  serta  penguasaan  tentang  metode  dan  model mengajar,
6. Penguasaan terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran,
7. Pengetahuan  tentang  penilaian,  dan  mampu  merencanakan, 
memimpin, guna kelancaran proses pendidikan.
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Guru mempunyai kedudukan yang sangat strategis sebagai tenaga yang 
professional, di dalam Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  14  Tahun  
2005  tentang Guru dan Dosen, tepatnya  Bab III Pasal 7, diamanatkan  bahwa 
profesi guru  merupakan   bidang  pekerjaan  khusus  yang  dilaksanakan 
berdasarkan prinsip sebagai berikut:
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme,
2. Komitmen  untuk  meningkatkan  mutu  pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia,
3. Memiliki  kualifikasi  akademik  dan  latar  belakang  pendidikan sesuai 
dengan bidang tugas,
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas,
5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan,
6. Memperoleh  penghasilan   yang  ditentukan  sesu ai  dengan  prestasi 
kerja,
7. Memiliki  kesempatan  untuk  mengembangkan  keprofesionalan secara  
berkelanjutan  dengan  belajar  sepanjang  hayat,
8. Memiliki jaminan  perlindungan  hukum  dalam  melaksanakan  tugas 
keprofesionalan dan 
9. Memiliki  organisasi  profesi  yang  mempunyai  kewenangan mengatur  
hal-hal  yang  berkaitan  dengan  tugas  keprofesionalan guru.
Charles E. Johnson (Wina Sanjaya, 2005:145) menyebutkan bahwa 
kompetensi dibagi sebagai berikut: “ (1) kompetensi pribadi yaitu sebagai 
seorang model guru harus memiliki kompetensi yang berhubungan dengan 
pengembangan kepribadian (personal competencies), (2) kompetensi 
professional yaitu kompetensi atau kemampuan yang berhubungan dengan 
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penyelesaian tugas-tugas keguruan, (3) kompetensi sosial kemasyarakatan, 
kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota 
masyarakat dan sebagai makhluk sosial.”
Lebih lanjut Kunandar (2011 : 53) membagi kompetensi menjadi 5 
kategori, yaitu:
1. Kompetensi intelektual, yaitu berbagai perangkat pengetahuan yang ada 
dalam diri individu yang diperlukan untuk menunjang berbagai aspek 
kinerja sebagai guru.
2. Kompetensi fisik, yaitu perangkat kemampuan fisik yang diperlukan untuk 
menunjang pelaksanaan tugas sebagai guru dalam berbagai situasi.
3. Kompetensi pribadi, yaitu perangkat perilaku yang berkaitan dengan 
kemampuan individu dalam mewujudkan dirinya untuk melakukan 
transformasi diri, identitas diri dan pemahaman diri.
4. Kompetensi sosial, yaitu perangkat perilaku tertentu yang merupakan 
dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 
lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial secara efektif.
5. Kompetensi spiritual, yaitu pemahaman, penghayatan, serta pengamalan 
kaidah-kaidah keagamaan.
Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 




3. Kompetensi sosial, dan
4. Kompetensi profesional
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Jenis-jenis kompetensi guru diatas, dijelaskan sebagai berikut:
a. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik pada dasarnya merupakan kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik merupakan 
kompetensi yang membedakan guru dengan profesi lainnya dan akan 
menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta didik. 
Kompetensi ini diperoleh guru dengan upaya belajar secara terus-menerus dan 
sistematis, baik pada masa pra jabatan (pendidikan calon guru) maupun selama 
dalam jabatan, yang didukung oleh bakat, minat dan potensi keguruan lainnya 
dari masing-masing individu yang bersangkutan.
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) mengembangkan 
sepuluh dasar kompetensi guru yang dijabarkan melalui berbagai pengalaman 
belajar, yaitu:
1. Kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disajikan,
2. Kemampuan mengelola program belajar mengajar,
3. Kemampuan mengelola kelas,
4. Kemampuan menggunakan media / sumber belajar,
5. Kemampuan menguasai landasan-landasan kependidikan,
6. Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar,
7. Kemampuan menilai prestasi peserta didik untuk kependidikan 
pengajaran,
8. Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan 
penyuluhan,
9. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, dan
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10. Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.
Menurut Slamet PH (Syaiful sagala, 2011 : 31) mengatakan kompetensi 
pedagogik terdiri dari sub-kompetensi (1) berkontribusi dalam pengembangan 
KTSP yang terkait dengan mata pelajaran yang diajarkan, (2) mengembangkan 
silabus mata pelajaran berdasarkan standar kompetensi (SK) dan kompetensi 
dasar (KD), (3) merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
berdasarkan silabus yang telah dikembangkan, (4) merancang manajemen 
pembelajaran dan manajemen kelas, (5) melaksanakan pembelajaran yang 
pro-perubahan (aktif, kreatif, inovatif, eksperimentatif, efektif dan 
menyenangkan), (6) menilai hasil belajar peserta didik secara otentik, (7) 
membimbing peserta didik dalam berbagai aspek, misalnya pelajaran, 
kepribadian, bakat, minat, dan karir dan, (8) mengembangkan profesionalisme 
diri sebagai guru.
Berdasarkan pandangan diatas dapat disebutkan bahwa kompetensi 
pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik (Syaiful 
sagala, 2011 : 32) meliputi:
1. Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan;
2. Guru pemahaman potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga 
dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing 
peserta didik;
3. Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk 
dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar;
4. Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar;
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5. Guru mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan 
suasana dialogis dan interaktif. Sehingga pembelajaran menjadi aktif, 
inovatif, kreatif dan menyenagkan;
6. Guru mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi 
prosedur dan standar yang dipersyaratkan, dan;
7. Guru mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui 
kegiatan intrakurikuler untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.
Pengembangan dan peningkatan kualitas kompetensi guru bergantung 
pada dirinya sendiri. Kesadaran dalam pengembangan kompetensi diri guru 
mencerminkan kualitas guru dalam peningkatan dirinya sebagai guru yang 
professional. Pemerintah dalam hal ini, bertindak sebagai fasilitator untuk 
mengembangkan kemampuan bersifat kognitif berupa pengertian dan 
pengetahuan, afektif berupa sikap dan nilai, maupun performansi berupa 
perbuatan-perbuatan yang mencerminkan pemahaman keterampilan dan sikap.
b. Kompetensi Kepribadian
Mulyasa (2011 : 118) mengungkapkan bahwa kompetensi kepribadian  
adalah kemampuan yang melekat dalam diri pendidik secara mantap, stabil, 
dewasa, arif dan berwibawa menjadi teladan bagi anak didik, dan berakhlak 
mulia. Undang - Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menjelaskan pengertian kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian 
yang mantap, berakhlak mulia, arif dan bijaksana serta menjadi teladan bagi 
peserta didik.
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Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menjelaskan pengertian kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian 
yang mantap, berakhlak mulia, arif dan bijaksana serta menjadi teladan bagi 
peserta didik.
Rumusan kode etik Guru Indonesia setelah disempurnakan dalam 
kongres PGRI XVI tahun 1989 di Jakarta, sebagai berikut:
1. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia 
Indonesia seutuhnya yang berjiwa pancasila;
2. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran professional;
3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai 
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan;
4. Guru menciptakan suasana sebaik-baiknya yang menunjang berhasilnya 
proses belajar-mengajar;
5. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat 
sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab bersama 
terhadap pendidikan;
6. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan 
meningkatkan mutu dan martabat profesinya;
7. Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan 
kesetiakawanan sosial;
8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu 
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian;
9. Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang 
pendidikan.
19
Slamet PH mengungkapkan bahwa kompetensi kepribadian yang 
menggambarkan etika profesi (Syaiful Sagala, 2011 : 36) terdiri dari sub-
kompetensi (1) memahami, menghayati, dan melaksanakan kode etik guru 
Indonesia, (2) memberikan layanan pendidikan dengan sepenuh hati, 
professional, dan ekspektasi yang tinggi terhadap peserta didiknya, (3) 
menghargai perbedaan latar belakang peserta didiknya dan berkomitmen tinggi 
untuk meningkatkan prestasi belajarnya, (4) menunjukkan dan mempromosikan 
nilai-nilai, norma-norma, sikap, dan perilaku positif yang mereka harapkan dari 
peserta didiknya, (5) memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah 
umumnya dan pembelajaran khususnya, (6) menjadikan dirinya sebagai bagian 
integral dari sekolah, (7) bertanggung jawab terhadap prestasinya, (8) 
melaksanakan tugasnya dalam koridor tata pemerintahan yang baik (good 
governance), (9) mengembangkan profesionalisme diri melalui evaluasi diri, 
refleksi, dan pemutakhiran berbagai hal yang terkait dengan tugasnya dan, (10) 
memahami, menghayati, dan melaksanakan landasan-landasan pendidikan: 
yuridis, filosofis, dan ilmiah.
Berdasarkan kode etik guru yang tersebut, maka dapat dijadikan 
barometer atau ukuran bagaimana guru harus bertindak, bersikap, dan berbuat 
dalam kehidupannya. Guru dianggap sebagai partner yang siap melayani, 
membimbing, dan mengarahkan murid. Guru yang professional adalah guru 
yang siap memberikan bimbingan nurani dan akhlak yang tinggi kepada 
muridnya dan selalu memikirkan bagaimana memacu perkembangan pribadi 
anak didiknya agar tidak mengalami kendala yang bisa mengganggu. Dengan 




Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menyatakan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan siswa, 
sesama guru, kepala sekolah, orang tua, / wali siswa, dan masyarakat sekitar. 
Undang-Undang sistem pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pada Pasal 4 
Ayat 1, menyatakan “pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 
berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 
manusia, nilai keagamaan, nilai cultural, dan kemajemukan bangsa”. 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendidikan diselenggarakan secara 
demokratis dan berkeadilan. Penyelenggaraan pendidikan secara demokratis 
khususnya dalam member layanan belajar kepada peserta didik mengandung 
dimensi sosial, oleh karena itu dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik 
mengedepankan sentuhan sosial.
Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk 
sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai makhluk sosialguru 
berperilaku santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan 
secara efektif dan menarik mempunyai rasa empati terhadap orang lain. 
Kemampuan guru berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan menarik 
dengan peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua 
dan wali peserta didik, masyarakat sekitar sekolah dan sekitar dimana pendidik 
itu tinggal, dan dengan pihak-pihak berkepentingan dengan sekolah. Kondisi 
objektif ini menggambarkan bahwa kemampuan sosial guru tampak ketika 
bergaul dan melakukan interaksi sebagai profesi maupun sebagai masyarakat, 
dan kemampuannya mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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Menurut Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi guru, kompetensi sosial terdiri dari:
1. Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, 
dan status sosial ekonomi.
2. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesame 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua / wali peserta didik dan 
masyarakat.
3. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial budaya.
4. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara 
lisan dan tulisan atu bentuk lain.
d. Kompetensi Profesional
Seorang guru yang professional harus memiliki kompetensi keguruan 
yang tampak pada kemampuannya menerapkan sejumlah konsep, asas kerja 
sebagai guru, mampu mendemonstrasikan sejumlah strategi maupun 
pendekatan pengajaran yang menarik dan interaktif, disiplin, jujur, dan 
konsisten. Lebih lanjut, kompetensi professional menurut (Uzer Usman, 
2007:17) meliputi: (1) Penguasaan terhadap landasan kependidikan, dalam 
kompetensi ini termasuk  (a) memahami tujuan pendidikan, (b) mengetahui 
fungsi sekolah di masyarakat, (c) mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan; 
(2) menguasai bahan pengajaran, artinya guru harus memahami dengan baik 
materi pelajaran yang diajarkan. Penguasaan terhadap materi pokok yang ada 
pada  kurikulum maupun bahan pengayaan; (3) kemampuan menyusun 
22
program pengajaran, kemampuan ini mencakup kemampuan menetapkan 
kompetensi belajar, mengembangkan bahan pelajaran dan mengembangkan 
strategi pembelajaran; dan (4) kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil 
belajar dan proses pembelajaran.
Keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh peranan 
guru, yang merupakan suatu profesi yang mengutamakan intelektualitas, 
kepandaian, kecerdasan, keahlian berkomunikasi, kebijaksanaan dan 
kesabaran tinggi. Kepandaian dan kecerdasan seseorang tidak menjadi tolak 
ukur dan penentu keberhasilan menjadi seorang guru, sehingga dapat 
dikatakan bahwa tidak semua orang dapat menekuni profesi guru dengan baik.
Menurut Permendiknas No. 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru, kompetensi professional terdiri dari:
1. Menguasai materi, struktur, dan pola piker keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran.
2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar.
3. Mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif.
4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif.
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri.
Guru yang bermutu niscaya mampu melaksanakan pendidikan, 
pengajaran, dan pelatihan yang efektif dan efisien. Guru yang professional 
diyakini mampu memotivasi siswa untuk mengoptimalkan potensinya dalam 
kerangka pencapaian standar pendidikan yang ditetapkan.
3. Kinerja Guru
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Kinerja merupakan terjemahan dari kata performance (Job Performance), 
secara etimologis performance berasal dari kata to perform yang berarti 
menampilkan atau melaksanakan, sedang kata performance berarti “The act of 
performing; execution” ( Webster Super New School and Office Dictionary ), 
menurut Henry Bosley Woolf performance berarti “The execution of an action”
(Webster New Collegiate Dictionary) dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kinerja atau performance berarti tindakan menampilkan atau 
melaksanakan suatu kegiatan, oleh karena itu performance sering juga 
diartikan penampilan kerja atau prilaku kerja. 
Performance diartikan sebagai hasil pekerjaan, atau pelaksanaan tugas 
pekerjaan (Pariata Westra et al. 1977:246). Kinerja adalah proses kerja dari 
seorang individu untuk mencapai hasil-hasil tertentu Bateman (1992:32). 
Prestasi Kerja atau penampilan kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan 
kemampuan yang disasari oleh pengetahuan, sikap, dan ketrampilan dan 
motivasi dalam menghasilkan sesuatu Nanang Fattah (1999:19). Kinerja 
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya A. Anwar Prabu Mangkunegara (2001:67).
Kinerja dalam kamus bahasa Indonesia berarti sesuatu yang dicapai, 
kemampuan kerja atau prestasi yang diperlihatkan oleh seseorang untuk 
melaksanakan tugasnya yang baik untuk memperoleh hasil yang memuaskan, 
guna tercapainya tujuan sebuah organisasi atau kelompok dalam suatu unit 
kerja. Jadi, Kinerja karyawan merupakan hasil kerja di mana para guru 
mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan.
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Menurut Ivor K. Davies (1971) dalam bukunya yang berjudul The 
Management of Learning mengatakan bahwa seorang mempunyai empat 
fungsi umum yang merupakan ciri pekerja seorang guru.
(1)Planning is a work a teacher does to establish learning objectives, 
(2)organizing is the work a teacher does to arrange and relate learning 
resources, so as to realize agreed learning objectives in the most effective, 
efficient and economical way possible, (3) leading is the work a teacher does to 
motivate, encourage and guide students so they will readily realize agreed 
learning objectives, (4) controlling is the work a teacher does to determine 
whether his organizing and leading function are successfully realizing the 
objectives which have been set.If objectives are not being realized, then a 
teacher must reassess and regulate the situation and he should not change his 
objectives.
Empat fungsi tersebut adalah:
1. Merencanakan
Yaitu pekerjaan seorang guru menyusun tujuan belajar.
2. Mengorgasisasikan
Yaitu pekerjaan seorang guru untuk mengatur dan menghubungkan 
sumber-sumber belajar sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar 
dengan cara yang paling efektif, efesien, dan ekonomis mungkin.
3. Memimpin
Yaitu pekerjaan seorang guru untuk memotivasikan, mendorong, dan 




Yaitu pekerjaan seorang guru untuk menentukan apakah fungsinya dalam 
mengorganisasikan dan memimpin di atas telah berhasil dalam 
mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. Jika tujuan belum dapat 
diwujudkan, maka guru harus menilai dan mengatur kembali situasinya 
dan bukunya mengubah tujuan.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
merupakan suatu kemampuan kerja seseorang melaksanakan tugas atau 
kewajiban agar tercipta hasil yang optimal. Jadi, kinerja guru dalam proses 
belajar mengajar adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pengajar yang memiliki keahlian mendidik anak didik dalam rangka 
pembinaan peserta didik untuk tercapainya institusi pendidikan. 
Pada hakikatnya kinerja guru adalah perilaku yang dihasilkan seorang 
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar ketika 
mengajar di depan kelas, sesuai dengan kriteria tertentu. Kinerja seseorang 
Guru akan nampak pada situasi dan kondisi kerja sehari-hari. Kinerja dapat 
dilihat dalam aspek kegiatan dalam menjalankan tugas dan cara/kualitas dalam 
melaksanakan kegiatan/tugas tersebut.
Pemahaman konsep kinerja sebagaimana dikemukakan di atas, maka 
akan nampak jelas apa yang dimaksud dengan kinerja guru. Kinerja guru pada 
dasarnya merupakan kegiatan guru dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagai seorang pengajar dan pendidik di sekolah yang dapat 
menggambarkan mengenai prestasi kerjanya dalam melaksanakan semua itu, 
dan hal ini jelas bahwa pekerjaan sebagai guru tidak bisa dilakukan oleh 
sembarang orang, tanpa memiliki keahlian dan kualifikasi tertentu sebagai guru. 
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Kinerja Guru dalam melaksanakan peran dan tugasnya di sekolah khususnya 
dalam proses pembelajaran dalam konteks sekarang ini memerlukan 
pengembangan dan perubahan kearah yang lebih inovatif, kinerja inovatif guru 
menjadi hal yang penting bagi berhasilnya implementasi inovasi pendidikan 
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan/pembelajaran. 
Kinerja inovatif seorang guru dalam upaya mencapai proses belajar 
mengajar yang efektif dan fungsional bagi kehidupan seorang siswa jelas perlu 
terus dikembangkan. Upaya untuk memperbaiki secara terus menerus kualitas 
pembelajaran perlu menjadi suatu sikap profesional sebagai pendidik, ini berarti 
bahwa upaya untuk mengembangkan hal-hal yang inovatif mesti menjadi 
konsern guru dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan 
demikian, kreativitas dan kinerja inovatif menjadi amat penting, terlebih lagi 
dalam konteks globalisasi dewasa ini yang penunh dengan persaingan dalam 
berbagai bidang kehidupan, sehingga Kinerja inovatif termasuk bagi guru perlu 
terus di dorong dan dikembangkan, terlebih lagi bila mengingat berbagai 
tuntutan perubahan yang makin meningkat. 
Dengan mengacu pada uraian tentang kinerja inovatif sebagaimana 
dikemukakan terdahulu, maka yang dimaksud kinerja inovatif (Innovative 
Performance) guru adalah kinerja yang dalam melaksanakannya disertai 
dengan penerapan hal-hal baru dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan, ciri kinerja atau tugas-tugas yang harus dikerjakan 
menggambarkan ciri / fitur atau kegiatan kinerja yang harus dilaksanakan oleh 
guru, sedangkan inovatif merupakan sifat yang menggambarkan kualitas 
bagaimana guru melaksanakan tugas dengan inovatif atau produktif dengan 
memanfaatkan serta mengaplikasikan hal-hal baru, baik berupa ide, metode, 
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maupun produk baru dalam melaksanakan pekerjaan guna meningkatkan 
kualitas pendidikan/pembelajaran.
Sedamaryanti (1995 : 53) mengungkapkan bahwa produktivitas memiliki 
hubungan yang erat dengan kinerja. Kinerja suatu organisasi dikatakan 
meningkat apabila memenuhi indikator-indikator yaitu Quality of work (kualitas 
hasil pekerjaan), promptness (kelancaran dan ketepatan waktu), initiative
(prakarsa atau inisiatif), capability (kecakapan atau kemampuan),
communication (komunikasi yang baik dan efektif).
Dengan pemahaman seperti itu, maka kinerja guru merupakan kinerja 
penerapan dalam melaksanakan peran dan tugas yang diemban oleh guru 
tersebut demi mencapai produktivitas guru yang baik. Oleh karena itu, maka 
pemahaman kinerja guru perlu dilihat dalam konteks pelaksanaan tugas dan 
kewajiban yang harus dilaksanakan guru sebagai pendidik di sekolah. Kinerja 
guru yang baik dalam menjalani peran pendidik menggambarkan sejauh mana 
tingkat keproduktivitasan guru sebagai tenaga profesional dalam bidang 
pendidikan.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan
1. “Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan: Studi Kasus di PT Axa Mandiri Cabang Cirebon” oleh Putu 
Ayu A. Ningwidhi tahun 2008. Penelitian tersebut bertujuan untuk mencari 
tahu pengaruh kompetensi dan motivasi kerja terhadap produktivitas 
karyawan. Hasil penelitian secara serentak dari pengaruh kompetensi dan 
motivasi kerja terhadap produktivitas kerja yang diperoleh sebesar 80,9%, 
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sedanglan pengaruh kompetensi terhadap produktivitas yang secara 
parsial diperoleh sebesar 85,6%. 
2. “Pengaruh Kompetensi Karyawan Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Medan” oleh Sulastri 
Manik tahun 2010. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kompetensi karyawan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisa deskriptif dan 
metode analisis regresi linear berganda. Sebelum penelitian 
dilaksanakan, peneliti menggunakan 30 responden sebagai sampel. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi 
terhadap produktivitas kerja karyawan mempunyai pengaruh positif pada 
PT. Jamsostek (Persero) Cabang Medan. Identifikasi determinan 
diperoleh bahwa nilai R square sebesar 45,8% sementara sisanya 54,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
3. “Pengaruh Motivasi dan Kompetensi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan pada PT Galamedia Bandung Perkasa” oleh Hari Mulyadi 
tahun 2010. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kompetensi terhadap produktivitas kerja. Metode penelitian menggunakan 
metode explanatory survey, selain itu berdasarkan kurun waktu 
penelitiannya menggunakan metode pengembangan cross sectional 
method. Pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 
Galamedia Bandung Perkasa menggunakan analisis jalur melalui bantuan 
program SPSS 15 for windows. Berdasarkan hasil pengujian statistik 
diperoleh bahwa kompetensi memiliki pengaruh terhadap produktivitas 
kerja sebesar 48,71%. Secara simultan motivasi kerja dan kompetensi 
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kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 
Galamedia Bandung Perkasa yaitu sebesar 68,65%, yang termasuk ke 
dalam kategori tinggi yang berada diantara 0,60-0,799.
4. “Pengaruh Kompetensi Pemimpin, Disiplin Kerja dan Iklim Organisasi 
Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Studi pada Badan Pengelolaan 
dan Pengendalian Dampak Lingkungan (BAPPEDAL) Provinsi Jawa
Tengah” oleh Rudi Apriyantono tahun 2002. Penelitian tersebut bertujuan 
untuk mengetahui produktivitas kerja pegawai yang dipengaruhi oleh 
kompetensi pemimpin. Berdasarkan hasil penelitian variabel kompetensi 
menunjukkan kategori baik. Pengaruh variabel kompetensi pemimpin 
sebesar 0,419 (signifikansi 0,000 dan z hitung 4,97). Kompetensi 
pemimpin terhadap produktivitas kerja yaitu sebesar (41,9%).
C. Kerangka Berpikir
Penelitian ini merupakan penelitian yang mencari bentuk pengaruh untuk 
produktivitas antara kompetensi guru dan kinerja guru yang telah lulus 
sertifikasi di jurusan listrik SMK Negeri 2 Yogyakarta. Bentuk penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut:
                                                     
Gambar 1. Gambar Pengaruh antar Variabel Penelitian
Keterangan:
X = Variabel Bebas, Kompetensi Guru







Berdasarkan kajian teori dan penyusunan kerangka pikir tentang asumsi 
hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat, maka peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H0: Tidak terdapat pengaruh positif kompetensi guru terhadap produktivitas 
guru yang telah lulus sertifikasi di jurusan listrik.
Ha: Terdapat pengaruh positif kompetensi guru terhadap produktivitas guru 





Penelitian Produktivitas Guru Jurusan Listrik Pasca Sertifikasi di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Yogyakarta merupakan penelitian ex-post 
facto. Penelitian jenis ex-post facto yang dimaksud merupakan keterkaitan antar 
variabel bebas dengan variabel bebas, maupun antar variabel bebas dengan 
variabel terikat sudah terjadi secara alami. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
dengan variabel terikat yang dapat digambarkan sebagai berikut:
Keterangan:
X = Kompetensi guru
Y = Produktivitasguru
Gambar 2. Paradigma Penelitian
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian yang berjudul “Produktivitas Guru Jurusan Listrik Pasca 
Sertifikasi di SMK N 2 Yogyakarta”  dilaksanakan di SMK N 2 Yogyakarta yang 
beralamat di Jalan AM Sangaji no. 47, Daerah Istemewa Yogyakarta. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2013.
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional variabel penelitian diperlukan untuk memperjelas dan 
memudahkan variabel yang diteliti. Variabel penelitian ditetapkan oleh peneliti. 
Penelitian ini terdapat dua variabel. Variabel pada penelitian ini yaitu variabel 
X Y
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bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas pada 
penelitian ini yaitu kompetensi guru dan variabel terikat pada penelitian ini yaitu 
kinerja guru. Penjabaran operasional istilah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pengajar yang memiliki keahlian mendidik anak didik dalam 
rangka pembinaan peserta didik untuk tercapainya institusi pendidikan. 
Dalam penelitian ini karakter siswa dinyatakan dengan skor angket yang 
dideskripsikan dalam 4 (empat kategori) yakni selalu, sering, kadang-
kadang, dan tidak pernah.
2. Kompetensi guru adalah kemampuan yang dimiliki seorang guru meliputi 
aspek pengetahuan, keterampilan, proses berpikir, penyesuaian diri, 
sikap, dan nilai-nilai yang dianut dalam melaksanakan profesi sebagai 
guru. Kompetensi guru dibagi menjadi empat, yakni kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi 
professional. 
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan sekelompok individu tertentu yang memiliki satu atau 
lebih karakteristik umum yang menjadi pusat perhatian penelitian. Penelitian ini 
memiliki dua sumber data yaitu data guru dan data siswa. Pada data guru 
penelitian ini menggunakan populasi berupa guru jurusan listrik SMK Negeri 2 
yang telah memperoleh sertifikasi berjumlah 23 guru.
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2. Sampel
Penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
purposivesampling. Penentuan sampel ini dengan mempertimbangkan 
beberapa   persyaratan yaitu keterlibatan responden dalam kegiatan belajar 
mengajar yang diajar oleh guru yang diteliti. 
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X, XI dan XII jurusan listrik
angkatan 2012/2013 di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Pada data siswa,
penelitian ini mengambil setiap 5 siswa yang untuk menilai 1 orang guru. 
Sehingga sampel siswa kelas X, XI dan XII jurusan listrik berjumlah 105 
siswa.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket sebagai 
cakupan hasil untuk variabel bebas. pengumpulan data angket digunakan untuk 
variabel kinerja guru dan variabel kompetensi guru. Bentuk angket yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Angket tertutup yang 
dimaksud merupakan angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang sesuai 
dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau 
tanda check (√), responden tinggal memilih salah satu jawaban.
a. Jawaban TP : Tidak Pernah
b. Jawaban KK : Kadang-kadang
c. Jawaban SR : Sering
d. Jawaban SL : Selalu
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Bobot jawaban dari pernyataan positif berkisar 1 sampai 4. Bobot 
jawaban dari pernyataan negatif berkisar 4 sampai 1. Jawaban yang diberikan 
responden terhadap pernyataan-pernyataan merupakan proyeksi persepsi yang 
dialaminya.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berupa angket yang ditujukan kepada siswa dan 
guru untuk mengetahui variabel dari kinerja dan kompetensi yang dimiliki oleh 
guru. Angket dipergunakan untuk menjaring data, maka untuk mendapatkan 
data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian terlebih dahulu disusun kisi-kisi. 
Angket disusun berdasar kisi-kisi instrumen yang disesuaikan dengan subjek 
yang akan diteliti. Adapun kisi-kisi instrumen adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Guru untuk Sampel Guru
Variabel Indikator Butir soal Jumlah






Penilaian Pembelajaran 12,13,14,15,16,17,18, 
27
8
Kegiatan Penunjang 23,24,29, 3
Jumlah 30
Tabel 2. Kisi-kisi instrumen Kompetensi Guru untuk sampel guru
Variabel Indikator Butir soal Jumlah
Kompetensi 
Guru
Kompetensi Pedagogik 1,2,3,4,5,6,7,10,11 9
Kompetensi Kepribadian 12,13,14,15,16,17, 
21,27
8
Kompetensi Sosial 8,9,22,23,24,25,26 7
Kompetensi Profesional 18,19,27,28,29,30 6
Jumlah 30
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Tabel 3. Kisi-kisi instrumen Kinerja Guru (bagi siswa)
Variabel Indikator Butir soal Jumlah







Penilaian Pembelajaran 17,18,23,24,25,30 6
Kegiatan Penunjang 12,20,29 3
Jumlah 30
Tabel 4. Kisi-kisi instrumen Kompetensi Guru (bagi siswa)
Variabel Indikator Butir soal Jumlah
Kompetensi 
Guru
Kompetensi Pedagogik 1,2,3,4,5,6,7,10,11 9
Kompetensi Kepribadian 12,13,14,15,16,17, 
21,27
8
Kompetensi Sosial 8,9,22,23,24,25,26 7
Kompetensi Profesional 18,19,27,28,29,30 6
Jumlah 30
G. Uji Instrumen Penelitian
Uji instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui validitas dan 
realibilitas dari instrumen penelitian. Uji instrumen penelitian dapat dijadikan tolak
ukur kelayakan instrumen dalam pengambilan data penelitian. Kelayakan 
instrumen diharapkan memperoleh data yang tepat sehingga menghasilkan hasil 
penelitian yang akurat.
1. Analisis Validitas
Analisis validitas intrumen merupakan pengujian cermat atau tidaknya 
suatu  instrumen yang digunakan dalam pertanyaan atau pernyataan suatu 
kuesioner. Suharsimi Arikunto(2010:211) menyatakan bahwa “validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen.”Instrumen tes akan diuji tingkat validitasnya melalui validitas isi. 
36
Sebelum validitas isi dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas 
konstruk. Menguji validitas konstruk, dapat digunakan pendapat dari ahli 
(judgement experts). Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang 
akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli (Sugiyono, 2007:177). Kepentingan validitas 
konstruk, peneliti menggunakan Dosen Elektro dan Instruktur BLKI bidang K3 
sebagai seorang ahlinya (judgement experts).
Validitas isi dilakukan setelah dikonsultasikan dengan ahli, selanjutnya 
diujicobakan pada subyek yang berbeda namun mempunyai karakteristik hampir 
sama dengan yang akan diteliti. Kemudian hasil ujicoba dianalisis dengan 
analisis item, yaitu dengan menghitung korelasi antara skor butir instrument 
dengan skor total melalui rumus korelasi product moment sebagai berikut : 
ݎ௫௬    ୀ    ⅀ೣ೤ට൫⅀ మೣ൯൫⅀೤మ൯
Keterangan :
ݎ௫௬    = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, duavariabel yang 
dikorelasikan (ݔ = ܺ −തܺdan ݕ = ܻ −തܻ)
∑ ݔݕ    = jumlah perkalian x dengan y
ݔଶ        = kuadrat dari x
ݕଶ        = kuadrat dari y
Penghitungan kasar :
ݎ௫௬ ୀ ⅀ಿ೉ ೊష(⅀೉)(⅀ೊ)ටඃಿ ⅀೉మష (⅀೉)మඇඃಿ ⅀ೊమష(⅀ೊ)మඇ
Hasil dari korelasi tersebut dianalisis dengan rhitung. Jika nilai rhitung>0.3
maka butir soal dianggap valid.
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a. Validitas Angket Guru
Berikut di bawah ini merupakan hasil uji validitas untuk angket 
guru:






























25 0,066 Tidak Valid





Instrumen variabel kompetensi guru menurut guru memiliki 
pernyataan sebanyak 30 butir. 28 butir pernyataan dinyatakan valid 
sesuai dengan kriteria analisis butir. 2 butir pernyataan dinyatakan tidak 
valid atau gugur. Data dari pernyataan yang dianggap gugur dihilangkan 
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untuk proses analisis berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang 
lebih valid.







2 0,048 Tidak Valid
3 0,053 Tidak Valid
4 0,377 Valid
5 0,296 TIdak Valid
6 0,433 Valid
7 0,427 Valid























Instrumen variabel kinerja guru menurut guru memiliki pernyataan 
sebanyak 30 butir. 26 butir pernyataan dinyatakan valid sesuai dengan 
kriteria analisis faktor. 4 butir pernyataan dinyatakan tidak valid atau 
gugur. Data dari pernyataan yang dianggap gugur dihilangkan untuk 
39
proses analisis berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih 
valid.
Hasil analisis validitas menggunakan analisis butir mendapatkan 
54 butir pernyataan dari variabel kompetensi guru dan kinerja guru. Data 
butir pernyataan valid digunakan sebagai data penelitian.
b. Validitas Angket Siswa
Pengujian validitas konstruk menggunakan perhitungan SPSS 
dengan rtabel 0,3 taraf signifikansi 5%. Nilai rhitung>0.3 maka butir soal 
dianggap valid. Berikut di bawah ini merupakan hasil uji validitas untuk 
angket guru:





































Instrumen variabel kompetensi guru menurut siswa memiliki 
pernyataan sebanyak 30 butir. 29 butir pernyataan dinyatakan valid 
sesuai dengan kriteria analisis faktor. 1 butir pernyataan dinyatakan tidak 
valid atau gugur. Data dari pernyataan yang dianggap gugur dihilangkan 
untuk proses analisis berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang 
lebih valid.




































30 0,226 Tidak Valid
Instrumen variabel kinerja guru menurut siswa memiliki 
pernyataan sebanyak 30 butir. 26 butir pernyataan dinyatakan valid 
sesuai dengan kriteria analisis faktor. 4 butir pernyataan dinyatakan tidak 
valid atau gugur. Data dari pernyataan yang dianggap gugur dihilangkan 
untuk proses analisis berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang 
lebih valid.
Hasil analisis validitas menggunakan analisis faktor mendapatkan 
55 butir pernyataan dari variabel kompetensi guru dan kinerja guru. Data 
butir pernyataan valid digunakan sebagai data penelitian.
2. Pengujian Reliabilitas Instrumen
Setelah valid maka instrument harus reliabel. Suharsimi Arikunto (2010:
221) mengungkapkan bahwa reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa 
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Suatu alat ukur disebut 
mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya, jika alat itu menetap atau 
stabil dapat diandalkan dan dapat dipercaya. 
Ujicoba instrumen yang peneliti lakukan di samping untuk menguji 
validitas instrumen, juga untuk menguji reliabilitas instrumen. Apabila data yang 
diperoleh dari ujicoba ini sudah sesuai dengan seharusnya, maka berarti 
instrumen tersebut sudah baik, sudah reliabel. Dikatakan instrumen sudah baik, 
sudah reliabel jika mampu mengungkap data yang dapat dipercaya sehingga 
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dapat diandalkan. Data diusahakan dapat dipercaya sehingga bukan semata-
mata instrumennya. Keandalan data ini dapat diketahui dengan melakukan uji 
relabilitas. 
Secara garis besar ada dua jenis reliabilitas, yaitu reliabilitas eksternal 
dan reliabilitas internal (Suharsimi Arikunto, 2010:222). Penelitian ini untuk 
menguji reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan reliabilitas internal karena 
perhitungannya dilakukan berdasarkan data dari instrumen tersebut yaitu dengan 
menggunakan rumus Alpha. Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrument yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 238). Rumus alpha tersebut adalah :




r11 = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
⅀σb2 = Jumlah varians butir
σ2t = Varians total
Hasil perhitungan koefisien korelasi alpha dibandingkan dengan tabel 
intrepretasi nilai r, yaitu:
Tabel 9. Tabel Intrepretasi Nilai r 
Interval koefisien Tingkat hubungan
0,000 – 0,199 Sangat rendah
0,200 – 0,399 Rendah
0,400 – 0,599 Agak rendah
0,600 – 0,799 Tinggi
0,800 – 1,000 Sangat tinggi
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a. Reliabilitas Angket Guru
Perhitungan analisis reliabilitas angket guru menggunakan rumus
koefisien alfa. Berikut ini merupakan hasil perhitungan reliabilitas untuk 
angket guru:




Alpha N of Items
.928 28
Tabel 11. Hasil Perhitungan Koefisien Reliabilitas Variabel Kinerja Guru
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha N of Items
.847 26
Hasil perhitungan koefisien reliabilitas instrumen variabel 
kompetensi guruuntuk angket guru sebesar 0,928. Reliabilitas variabel 
kompetensi guru berada pada kisaran 0,800 – 1,000 sehingga tingkat 
hubungannya dalam kategori sangat tinggi. Hasil perhitungan koefisien 
reliabilitas instrumen variabel kinerja guruuntuk angket guru sebesar 
0,847. Reliabilitas variabel kinerja guru berada pada kisaran 0,800 –
1,000 sehingga tingkat hubungannya dalam kategori sangat tinggi. 
Besarnya reliabilitas variabel kompetensi guru dan kinerja guru dapat 
dinyatakan reliabel untuk diujikan kepada sampel siswa jurusan listrik 
SMK Negeri 2 Yogyakarta.
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b. Reliabilitas Angket Siswa
Perhitungan analisis reliabilitas angket siswa menggunakan rumus 
koefisien alfa. Berikut ini merupakan hasil perhitungan reliabilitas untuk 
angket siswa:




Alpha N of Items
.934 29
Tabel 13. Hasil Perhitungan Koefisien Reliabilitas Variabel Kinerja Guru
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha N of Items
.926 26
Hasil perhitungan koefisien reliabilitas instrumen variabel 
kompetensi guruuntuk angket siswa sebesar 0,934. Reliabilitas variabel 
kompetensi guru berada pada kisaran 0,800 – 1,000 sehingga tingkat 
hubungannya dalam kategori sangat tinggi. Hasil perhitungan koefisien 
reliabilitas instrumen variabel kinerja guruuntuk angket siswa sebesar 
0,926. Reliabilitas variabel kinerja guru berada pada kisaran 0,800 –
1,000 sehingga tingkat hubungannya dalam kategori sangat tinggi. 
Besarnya reliabilitas variabel kompetensi guru dan kinerja guru dapat 
dinyatakan reliabel untuk diujikan kepada sampel siswa jurusan listrik 
SMK Negeri 2 Yogyakarta.
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dijabarkan menjadi tiga, yaitu analisis deskriptif, uji 
prasyarat analisis data dan uji hipotesis.
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data secara umum 
dengan teknik statistik. Analisis deskriptif bertujuan untuk mengelompokkan 
data sesuai dengan kategori yang ditentukan pada masing-masing variabel. 
Analisis deskriptif digunakan untuk menentukan presentase disetiap variabel 
sesuai dengan kategorinya. Data yang berupa interval dikategorikan sesuai 
dengan jumlah kelas interval untuk mendapatkan hasil analisis deskriptif. 
Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus Sturges, yaitu:
ܭ = 1 + 3,3 log ݊
Dimana:
K = Jumlah kelas interval
n = Jumlah responden
log = Logaritma
Persentase dapat dihitung sesuai dengan jumlah item pada masing-




P = Persentase tiap kategori
f = Frekuensi item kelas interval
n = Jumlah responden
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2. Uji prasyarat Analisis Data
Uji prasyarat analisis data terdiri atas uji normalitas. Uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui sampel data dari populasi berdistribusi normal. Uji 
normalitas dapat ditentukan dengan cara uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. 
Hipotesis yang diajukan untuk menguji normalitas data yaitu:
1) H0: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2) H1: Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Pengujian hipotesis untuk menentukan normalitas data yaitu dengan 
membandingkan hasil signifikansi nilai Kolmogorov dengan nilai .ܽ Nilai yܽaitu 
sebesar 0,05. Ketentuan pengambilan keputusan uji hipotesis untuk normalitas 
data yaitu jika nilai signifikansi Kolmogorov kurang dari nilai ܽ(sig < 0,05), 
maka H0 ditolak. Jika nilai signifikansi Kolmogorov lebih besar dari nilai (ܽsig ≥ 
0,05), maka H0 diterima.
Hasil uji normalitas dapat ditampilkan melalui gambar grafik normal 
probability plot dan grafik detrended normal plot. Sampel data dari populasi 
dapat diasumsikan normal apabila nilai titik-titik penyebaran data berada 
disekitar atau menyentuh garis diagonal grafik normal probability plot. Grafik 
detrended normal plot dapat menggambarkan normalitas data sampel apabila 
titik-titik data menyebar dari garis mendatar yang ada pada grafik. Data sampel 
dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik data tidak membentuk pola pada 
grafik detrended normal plot.
3. Analisis Regresi
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui keadaan variabel 
terikat terhadap satu variabel bebas. Besarnya variabel kompetensi guru jika 
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diubah-ubah untuk memanipulasi variabel kinerja guru yaitu dengan persamaan 
analisis regresi sederhana. Persamaan analisis regresi sederhana untuk 
pengaruh variabel kompetensi guru (X) terhadap variabel kinerja guru (Y) yaitu: 
ܻ = ܽ + ܾܺ
Dimana:
Y = Variabel kinerja guru
X = Variabel kompetensi guru
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan 
sebelumnya. Uji hipotesis menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk menguji 
hipotesis antara satu variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel bebas 
pada penelitian ini yaitu lingkungan belajar dan motivasi berprestasi. Variabel 
terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar. Uji t digunakan untuk membuktikan 
hipotesis pertama dan kedua pada bab sebelumnya. Kriteria pengambilan 
keputusan hipotesis uji t yaitu dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai 
t tabel sebagai berikut:
1) Jika nilai t hitung > t tabel, maka H0 ditolak artinya koefisien regresi 
signifikan.
2) jika nilai t hitung < t tabel, maka H0 diterima artinya koefisien regresi 
tidak signifikan.
Nilai t tabel ditentukan dengan harga dk (derajat kebebasan) dan nilai 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian produktivitas guru di jurusan teknik listrik SMK N 2 Yogyakarta
pasca sertifikasi merupakan penelitian yang terdiri atas satu variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi guru, variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah kinerja guru. Data penelitian diperoleh melalui 
angket. 
Skor data penelitian pada masing-masing variabel ditabulasikan dan dihitung 
dengan statistik melalui teknik analisis deskriptif. Variabel yang dianalisis yaitu 
kompetensi guru dan kinerja guru.
1. Produktivitas Guru
Produktivitas guru diukur menggunakan hasil uji statistik deskriptif untuk 
mengetahui persebaran responden penelitian dari variabel kompetensi guru dan 
kinerja guru. 
a. Produktivitas Guru Menurut Guru
Produktivitas guru menurut guru jurusan teknik listrik dapat dijabarkan 
antara lain untuk mengetahui nilai tengah, nilai minimal, dan nilai maksimal 
dari total skor angket.
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a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown
Variabel kinerja guru dan kompetensi guru memiliki nilai tengah yaitu 
84 dan 104. Nilai minimal dari total skor kinerja guru dan kompetensi guru 
yaitu 76 dan 85. Nilai maksimal dari total skor kinerja guru dan kompetensi 
menurut siswa yaitu 94 dan 112.
b. Produktivitas Guru Menurut Siswa
Produktivitas guru dari sudut pandang siswa di jurusan teknik listrik 
dapat dijabarkan antara lain untuk mengetahui nilai tengah, nilai minimal, dan 
nilai maksimal dari total skor angket.
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a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown
Variabel kinerja guru dan kompetensi guru memiliki nilai tengah yaitu 
77 dan 93. Nilai minimal dari total skor kinerja guru dan kompetensi guru 
yaitu 41 dan 52. Nilai maksimal dari total skor kinerja guru dan kompetensi 
menurut guru yaitu 102 dan 114.
2. Kompetensi Guru
Kompetensi guru diukur menggunakan 4 indikator yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
Indikator tersebut dijabarkan menjadi 30 pernyataan yang kemudian diukur dengan 
skor 1 sampai 4 sesuai dengan alternatif dan teknik skor jawaban sesuai pada 
instrumen. 
a. Kompetensi Guru 
Distribusi frekuensi kompetensi guru 
listrik SMK N 2 Yogyakarta
kelas interval, rentang data dan panjang kelas. 
kompetensi guru menurut guru 
menjadi 5.














Diagram Persentase Distribusi Frekuensi 
Menurut Guru
menurut guru di jurusan 
dapat diketahui dengan cara menentukan jumlah 
Panjang kelas pada variabel 
yaitu 4,67. Hasil panjang kelas dibulatkan 





































Distribusi frekuensi kompetensi guru menurut siswa dapat diny




(9,6%). Pengkategorian kecenderungan 
diketahui melalui tabel distribusi kecenderungan 
guru.
Tabel 17. Tabel Distribusi Kecenderungan 
No Interval
1. X > 
2. 70 ≤ X ≤ 
3. 56 ≤ X < 
4. X < 5
Jumlah 
Gambar 4. Diagram Persentase Distribusi Kecenderung
Diagram Persentase Kecenderungan 
-89 terdapat sebanyak 2 guru (9,6%). Interval 90
guru (19%). Interval 95-99 terdapat sebanyak
-104 terdapat sebanyak 7 siswa (23,8%). Interval 
guru (38%). Interval 110-112 terdapat sebanyak 4 
kompetensi guru menurut 
kompetensi guru menurut 







6 0 0 Sangat Rendah
21 100
an Kompetensi Guru 
Menurut Guru

















Berdasarkan deskripsi instrumen kompetensi guru menurut guru, 
dapat diketahui bahwa dari sampel 21 guru jurusan listrik SMK N 2 
Yogyakarta terdapat 21 guru (100%) memilih kompetensi guru yang masuk 
dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar siswa jurusan listrik SMK N 2 Yogyakarta memilih 
kompetensi guru masuk dalam kategori sangat tinggi.
b. Kinerja Guru Menurut Siswa
Distribusi frekuensi kompetensi guru menurut siswa di jurusan teknik 
listrik SMK N 2 Yogyakarta dapat diketahui dengan cara menentukan jumlah 
kelas interval, rentang data dan panjang kelas. Panjang kelas pada variabel 
kompetensi guru menurut siswa yaitu 7,875. Hasil panjang kelas dibulatkan 
menjadi 8.




1. 52-59 1 1.0 1.0
2. 60-67 3 2.9 3.9
3. 68-75 8 7.6 11.5
4. 76-83 9 8.6 20.1
5. 84-91 29 27.6 47.7
6. 92-99 29 27.6 75.3
7. 100-107 18 17.1 92.4
8. 108-115 8 7.6 100
Jumlah 105 100
Gambar 5. Diagram Persentase Distribusi Frekuensi Kompetensi Guru 
Distribusi frekuensi kompetensi guru menurut siswa dapat dinyatakan 




siswa (27,6%). Interval 100
108-114 terdapat sebanyak 8
kompetensi guru menurut siswa dapat diketahui melalui tabel distribusi 




Diagram Persentase Distribusi Frekuensi 
Menurut Siswa
-59 terdapat sebanyak 1 siswa (1,0%). Interval 60
siswa (2,9%). Interval 68-75 terdapat sebanyak 8 siswa 
-83 terdapat sebanyak 9 siswa (8,6%). Interval 84
siswa (27,6%). Interval 92-99 terdapat sebanyak 
-107 terdapat sebanyak 18 siswa (17,1




























Tabel 19. Tabel Distribusi Kecenderungan Kompetensi Guru Menurut Siswa
No Interval
1. X > 
2. 82,5 ≤ X ≤ 
3. 68 ≤ X < 
4. X < 
Jumlah 
Gambar 6. Diagram Persentase Distribusi Kecenderungan Kompetensi Guru 
Berdasarkan 
bahwa dari 105 siswa 
(30.5%) yang menyatakan kompetensi guru
tinggi. 54 siswa (51.4%) 
kategori tinggi. 15 siswa (14.3%) 
dalam kategori rendah. 4 siswa (3.8%) 







68 4 3.8 Sangat 
105 100
Menurut Siswa
data kompetensi guru menurut siswa, dapat diketahui 
jurusan listrik  SMK N 2 Yogyakarta terdapat 32
masuk dalam kategori sangat 
yang menyatakan kompetensi guru masuk dalam 
yang menyatakan kompetensi guru masuk 


















masuk dalam kategori sangat rendah. Berdasarkan paparan di atas dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa jurusan listrik SMK N 2 Yogyakarta 
yang menyatakan kompetensi guru masuk dalam kategori tinggi.
3. Kinerja Guru
Kinerja guru diukur menggunakan 4 indikator yaitu perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, penilaian pembelajaran dan 
kegiatan penunjang. Indikator tersebut dijabarkan menjadi 30 pernyataan yang 
kemudian diukur dengan skor 1 sampai 4 sesuai dengan alternatif dan teknik skor 
jawaban sesuai pada instrumen.
a. Kinerja Guru Menurut Guru
Distribusi frekuensi kinerja guru menurut guru di jurusan listrik SMK N 
2 Yogyakarta dapat diketahui dengan cara menentukan jumlah kelas interval, 
rentang data dan panjang kelas. Panjang kelas pada variabel kinerja guru 
menurut guru yaitu 3,16. Hasil panjang kelas dibulatkan menjadi 4.




1. 76-79 7 33.3 33.3
2. 80-83 1 4.8 38.1
3. 84-87 7 33.3 71.4
4. 88-91 4 19.0 90.4
5. 92-95 2 9.6 100
Jumlah 21 100
Gambar 7. Diagram Persentase Distribusi
Distribusi frekuensi k





kinerja guru menurut guru.
Diagram Persentase Distribusi Frekuensi 
Frekuensi Kinerja Guru Menurut 
Guru
inerja guru menurut guru dapat d
-79 terdapat sebanyak 7 guru (33,3%). Interval 80
guru (4,8%). Interval 84-87 terdapat sebanyak 7
-91 terdapat sebanyak 4 guru (19,0%). Interval 92
guru (9,6%). Pengkategorian kecenderungan k























Tabel 21. Tabel Distribusi Kecenderungan Kinerja Guru Menurut Guru
No Interval
1. X > 7
2. 65 ≤ X ≤ 7
3. 52 ≤ X < 
4. X < 
Jumlah 
Gambar 8. Diagram Persentase Distribusi Kecenderungan Kinerja Guru 
Berdasark
diketahui bahwa dari sampel 
terdapat 16 guru (76,2
sangat tinggi. 5 guru (23,8%) memilih kinerja guru yang masuk dalam 
kategori tinggi. 







52 0 0 Sangat Rendah
21 100
Menurut Guru
an deskripsi instrumen kinerja guru menurut guru
21 guru jurusan listrik  SMK N 2 Yogyakarta 
%) memilih kinerja guru yang masuk dalam kategori 
















sebagian besar guru jurusan listrik SMK N 2 Yogyakarta memilih kinerja guru 
masuk dalam kategori sangat tinggi.
b. Kinerja Guru Menurut Siswa
Distribusi frekuensi kinerja guru menurut siswa di jurusan listrik SMK 
N 2 Yogyakarta dapat diketahui dengan cara menentukan jumlah kelas 
interval, rentang data dan panjang kelas. Panjang kelas pada variabel kinerja 
guru menurut siswa yaitu 7,75. Hasil panjang kelas dibulatkan menjadi 8




1. 41-48 3 2.9 2.9
2. 49-56 0 0 2.9
3. 57-64 10 9.5 12.4
4. 65-72 15 14.3 26.7
5. 73-80 35 33.3 60.0
6. 81-87 19 18.1 78.1
7. 88-95 21 20.0 98.1
8. 96-103 2 1.9 100
Jumlah 105 100
Gambar 9. Diagram Persentase Distribusi Frekuensi Kinerja Guru Menurut 
Distribusi fre
bahwa pada interval 76
terdapat sebanyak 1 siswa (4,8%). Interval 84
(33,3%). Interval 88
terdapat sebanyak 2 siswa (9,6%). Pengkategorian kecende
guru menurut siswa
kinerja guru menurut siswa
Tabel 23. Tabel Distribusi Kecenderungan Kinerja 
No Interval
1. X > 78
2. 65 ≤ X ≤ 78
3. 52 ≤ X < 65




Diagram Persentase Distribusi Frekuensi 
Siswa
kuensi kinerja guru menurut siswa dapat dinyatakan 
-79 terdapat sebanyak 7 siswa (33,3%). Interval 80
-87 terdapat sebanyak 7 siswa 
-91 terdapat sebanyak 4 siswa (19,0%). Interval 92
rungan kinerja 








































Gambar 10. Diagram Persentase Distribusi Kecenderungan 
Berdasarkan deskripsi instrumen kinerja guru menurut siswa, dapat 
diketahui bahwa dari sampel 105 siswa jurusan listrik  SMK N 2 Yogyakarta 
terdapat 48 siswa (45,7%) memilih kinerja
sangat tinggi. 44 siswa (41,9%) memilih kinerja guru yang masuk dalam 
kategori tinggi. 10 siswa (9,5%) memilih kinerja guru yang masuk dalam 
kategori rendah. 
kategori sangat rendah. 
bahwa sebagian besar 
kinerja guru masuk dalam kategori sangat tinggi.
42%
Diagram Persentase Kecenderungan Kinerja 
Kinerja Guru 
Menurut Siswa
guru yang masuk dalam kategori 
3 siswa (2,9%) memilih kinerja guru yang masuk dalam 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan 











B. Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas data menggunakan cara uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov. Hipotesis pada uji normalitas data yaitu:
1. H0: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2. H1: Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Pengujian hipotesis untuk menentukan normalitas data yaitu dengan 
membandingkan hasil signifikansi nilai Kolmogorov dengan nilai ܽyaitu sebesar 
0,05. Ketentuan pengambilan keputusan uji hipotesis untuk normalitas data yaitu jika 
nilai signifikansi Kolmogorov kurang dari nilai ܽ(sig < 0,05), maka H0 ditolak. Jika 
nilai signifikansi Kolmogorov lebih besar dari nilai (ܽsig ≥ 0,05), maka H0 diterima.
Uji normalitas dibuktikan melalui nilai probabilitas Kolmogorov-Smirnov pada 
masing-masing variabel. Nilai probabilitas Kolmogorov-Smirnov dibandingkan 
dengan nilai ܽyang besarnya 0,05. Data variabel penelitian dikatakan berdistribusi 
normal apabila nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov variabel tersebut lebih besar 
dari 0,05 (signifikansi > 0,05). Data variabel penelitian dikatakan tidak berdistribusi 
normal apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (signifikansi < 0,05).
Uji normalitas dapat menggambarkan garis normal probability plot dan 
detrended normal plot. Normal probability plot menggambarkan data penelitian yang 
berdistribusi normal. Data dapat dinyatakan berdistribusi normal apabila titik-titik 
data berada kurang lebih disekitar garis lurus diagonal pada garis normal probability 
plot. Data dapat dinyatakan berdistribusi normal apabila titik-titik data tidak 




Hasil pengujian normalitas untuk data variabel kompetensi guru dan kinerja 
guru menurut guru, yaitu:






Kolmogorov-Smirnov Z 0,96 0,64
Asymp. Sig. 0,31 0,80
Tabel hasil uji normalitas menyatakan bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
kompetensi guru menurut guru sebesar 0,31. Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov 
pada variabel kompetensi guru menurut guru lebih besar dari pada nilai ܽ(0,31 > 
0,05). Hasil uji normalitas data untuk variabel kompetensi guru menurut guru yaitu 
H0 diterima. Uji normalitas menyatakan bahwa variabel kompetensi guru menurut 
guru berdistribusi normal. Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov untuk variabel 
kinerja guru menurut guru sebesar 0,80. Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov pada 
variabel kinerja guru menurut guru lebih besar dari pada nilai (ܽ0,80 > 0,05). Hasil 
uji normalitas data untuk variabel kinerja guru menurut guru yaitu H0 diterima. Uji 
normalitas menyatakan bahwa variabel kinerja guru menurut guru berdistribusi 
normal. 
Gambar garis normal probability plot dan detrended normal plot pada 
variabel kompetensi guru dan kinerja guru menurut guru adalah sebagai berikut:
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Gambar 11. Gambar Titik-titik Data Variabel Kompetensi Guru Menurut Guru pada 
Garis Normal Probability Plot
Gambar 12. Gambar Titik-titik Data Variabel Kompetensi Guru Menurut Guru pada 
Garis Detrended Normal Plot
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Gambar 13. Gambar Titik-titik Data Variabel Kinerja Guru Menurut Guru pada Garis 
Normal Probability Plot
Gambar 14. Gambar Titik-titik Data Variabel Kinerja Guru Menurut Guru pada Garis 
Detrended Normal Plot
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Gambar titik-titik data pada variabel kompetensi guru menurut guru 
memperlihatkan bahwa titik-titik data berada di sekitar garis diagonal pada garis 
normal probability plot. Titik-titik data kompetensi guru menurut guru menyebar dan 
tidak membentuk pola pada gambar detrended normal plot. Gambar garis normal 
probability plot dan detrended normal plot kompetensi guru menurut guru 
menyatakan bahwa data variabel kompetensi guru menurut guru berdistribusi 
normal. Gambar titik-titik data pada variabel kinerja guru menurut guru 
memperlihatkan bahwa titik-titik data berada di sekitar garis diagonal pada garis 
normal probability plot. Titik-titik data kinerja guru menurut guru menyebar dan tidak 
membentuk pola pada gambar detrended normal plot. Gambar garis normal 
probability plot dan detrended normal plot kinerja guru menurut guru menyatakan 
bahwa data variabel kinerja guru menurut guru berdistribusi normal. 
2. Data Siswa
Hasil pengujian normalitas untuk data variabel kompetensi guru dan kinerja 
guru menurut siswa, yaitu:






Kolmogorov-Smirnov Z 0,86 0,80
Asymp. Sig. 0,43 0,53
Tabel hasil uji normalitas menyatakan bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
kompetensi guru menurut siswa sebesar 0,43. Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov 
pada variabel kompetensi guru menurut siswa lebih besar dari pada nilai (ܽ0,43 > 
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0,05). Hasil uji normalitas data untuk variabel kompetensi guru menurut siswa yaitu 
H0 diterima. Uji normalitas menyatakan bahwa variabel kompetensi guru menurut 
siswa berdistribusi normal. Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov untuk variabel 
kinerja guru menurut siswa sebesar 0,53. Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov 
pada variabel kinerja guru menurut siswa lebih besar dari pada nilai (ܽ0,53 > 0,05). 
Hasil uji normalitas data untuk variabel kinerja guru menurut siswa yaitu H0 diterima. 
Uji normalitas menyatakan bahwa variabel kinerja guru menurut siswa berdistribusi 
normal. 
Gambar garis normal probability plot dan detrended normal plot pada 
variabel kompetensi guru dan kinerja guru menurut siswa adalah sebagai berikut:
Gambar 15. Gambar Titik-titik Data Variabel Kompetensi Guru Menurut Siswa pada 
Garis Normal Probability Plot
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Gambar 16. Gambar Titik-titik Data Variabel Kompetensi Guru Menurut Siswa pada 
Garis Detrended Normal Plot
Gambar 17. Gambar Titik-titik Data Variabel Kinerja Guru Menurut Siswa 
pada Garis Normal Probability Plot
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Gambar 18. Gambar Titik-titik Data Variabel Kinerja Guru Menurut Siswa 
pada Garis Detrended Normal Plot
Gambar titik-titik data pada variabel kompetensi guru menurut siswa 
memperlihatkan bahwa titik-titik data berada di sekitar garis diagonal pada garis 
normal probability plot. Titik-titik data kompetensi guru menurut siswa menyebar dan 
tidak membentuk pola pada gambar detrended normal plot. Gambar garis normal 
probability plot dan detrended normal plot kompetensi guru menyatakan bahwa data 
variabel kompetensi guru menurut siswa berdistribusi normal. Gambar titik-titik data 
pada variabel kinerja guru menurut siswa memperlihatkan bahwa titik-titik data 
berada di sekitar garis diagonal pada garis normal probability plot. Titik-titik data 
kinerja guru menurut siswa menyebar dan tidak membentuk pola pada gambar 
detrended normal plot. Gambar garis normal probability plot dan detrended normal 
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plot kinerja guru menurut siswa menyatakan bahwa data variabel kinerja guru 
menurut siswa berdistribusi normal.
C. Analisis Regresi
Analisis regresi menggunakan analisis regresi sederhana. Analisis regresi 
sederhana digunakan untuk mengetahui persamaan regresi pada hipotesis 
penelitian pertama dan kedua. Analisis regresi sederhana digunakan untuk 
mengetahui persamaan antara satu variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Persamaan analisis regresi sederhana untuk pengaruh variabel kompetensi guru (X) 
terhadap variabel kinerja guru (Y) dimaksudkan untuk mengetahui besarnya kinerja 
guru jika nilai kompetensi guru dimanipulasi. Kinerja guru (Y) dapat diketahui melalui 
besarnya konstanta dan koefisien variabel kompetensi guru (X) pada persamaan 
regresi
1. Data Guru
Hasil analisis regresi untuk data variabel kompetensi guru dan kinerja guru 
menurut guru, yaitu:
Tabel 26. Tabel Hasil Analisis Regresi Sederhana Variabel Kompetensi Guru 
Menurut Guru Terhadap Kinerja Guru Menurut Guru
Model Coefficients
(Constant) 30,37
Kompetensi Guru Menurut Guru 0,52
Hasil persamaan regresi untuk variabel kompetensi guru menurut guru 
terhadap kinerja guru menurut guru dapat dinyatakan bahwa besarnya konstanta
pada persamaan regresi yaitu 30,37. Koefisien variabel kompetensi guru menurut 
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guru besarnya yaitu 0,52. Hasil analisis regresi sederhana pada variabel kompetensi 
guru menurut guru terhadap kinerja guru menurut guru dapat dituliskan dalam 
bentuk persamaan regresi sebagai berikut:
ܻ = ܽ + ܾܺ
ܻ = 30,37 + 0,52 ܺ
Hasil persamaan regresi sederhana pada variabel kompetensi guru menurut 
guru terhadap kinerja guru menurut guru dapat dijelaskan sebagai berikut,
a. Simbol ܽ merupakan nilai konstanta yang besarnya 30,37. Persamaan 
regresi sederhana dapat dinyatakan bahwa jika variabel kompetensi guru 
menurut guru (X) dianggap nol, maka kinerja guru menurut guru (Y) 33,00
satuan.
b. Simbol b merupakan nilai koefisien regresi untuk variabel kompetensi guru
menurut guru yang besarnya 0,52. Persamaan regresi sederhana dapat 
dinyatakan bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel kompetensi guru 
menurut guru (X) sebesar 1 satuan, maka akan menaikkan kinerja guru 
menurut guru (Y) 0,52 satuan.
2. Data Siswa
Hasil analisis regresi untuk data variabel kompetensi guru dan kinerja guru 
menurut siswa, yaitu:
Tabel 27. Tabel Hasil Analisis Regresi Sederhana Variabel Kompetensi Guru 
Menurut Siswa Terhadap Kinerja Guru Menurut Siswa
Model Coefficients
(Constant) 3,41
Kompetensi Guru Menurut Siswa 0,81
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Hasil persamaan regresi untuk variabel kompetensi guru menurut siswa 
terhadap kinerja guru menurut siswa dapat dinyatakan bahwa besarnya konstanta 
pada persamaan regresi yaitus 3,41. Koefisien variabel kompetensi guru menurut 
siswa besarnya yaitu 0,81. Hasil analisis regresi sederhana pada variabel 
kompetensi guru menurut siswa terhadap kinerja guru menurut siswa dapat 
dituliskan dalam bentuk persamaan regresi sebagai berikut:
ܻ = ܽ + ܾܺ
ܻ = 3,41 + 0,81 ܺ
Hasil persamaan regresi sederhana pada variabel kompetensi guru menurut 
siswa terhadap kinerja guru menurut siswa dapat dijelaskan sebagai berikut,
a. Simbol ܽ merupakan nilai konstanta yang besarnya 3,41. Persamaan 
regresi sederhana dapat dinyatakan bahwa jika variabel kompetensi guru 
menurut siswa (X) dianggap nol, maka kinerja guru (Y) 0,81 satuan.
b. Simbol b merupakan nilai koefisien regresi untuk variabel kompetensi guru 
menurut siswa yang besarnya 0,81. Persamaan regresi sederhana dapat 
dinyatakan bahwa jika terjadi kenaikan pada variabel kompetensi guru 
menurut siswa (X) sebesar 1 satuan, maka akan menaikkan kinerja guru 
menurut siswa (Y) 0,81 satuan.
D. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan analisis uji t yaitu untuk menentukan 
signifikansi satu variabel bebas dengan variabel terikat. Pengajuan hipotesis yang 
akan diuji dengan menggunakan analisis uji t yaitu:
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H0: Tidak terdapat pengaruh positif antara kompetensi guru terhadap kinerja guru 
yang telah lulus sertifikasi di jurusan listrik.
H1: Terdapat pengaruh positif antara kompetensi guru terhadap kinerja guru yang 
telah lulus sertifikasi di jurusan listrik.
1. Data Guru
Hasil pengujian hipotesis untuk data variabel kompetensi guru dan kinerja 
guru menurut guru, yaitu:
Tabel 28. Tabel Hasil Uji t Data Guru
Model T Sig.
(Constant) 2,73 0,13
Kompetensi Guru 4,83 0,00
Dependent variabel: Kinerja Guru
Hasil uji t menyatakan bahwa nilai t pada variabel kompetensi guru menurut 
guru sebesar 4,83. Nilai signifikansi kompetensi guru menurut guru sebesar 0,13. 
Nilai t tabel pada variabel kompetensi guru ditentukan dengan harga dk (derajat 
kebebasan) dan harga tingkat signifikan.
݀݇ = ݊ − 2
݀݇ = 21 − 2
݀݇ = 19
Harga dk untuk menentukan nilai t tabel yaitu 19. Tingkat signifikan 
ditentukan 5%, maka nilai tingkat signifikan yaitu 0,05. Nilai t tabel diperoleh sebesar 
1,73.
Harga t hitung lebih besar dari harga t tabel (4,83 > 1,73). Dasar 
pengambilan keputusan menyatakan bahwa jika nilai t hitung > t tabel, maka H0 
ditolak. Tingkat signifikan hitung lebih kecil dari pada tingkat signifikan yang 
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ditentukan (0,01 < 0,05), maka koefisien regresi adalah signifikan. Hasil uji t pada 
variabel kompetensi guru menurut guru menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara kompetensi guru menurut guru (X) terhadap hasil kinerja 
guru menurut guru (Y) jurusan Listrik Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Yogyakarta.
2. Data Siswa
Hasil pengujian hipotesis untuk data variabel kompetensi guru dan kinerja 
guru menurut siswa, yaitu:
Tabel 29. Tabel Hasil Uji t Data Siswa
Model t Sig.
(Constant) 0,74 0,06
Kompetensi Guru 16,34 0,00
Dependent variabel: Kinerja Guru
Hasil uji t menyatakan bahwa nilai t pada variabel kompetensi guru menurut 
siswa sebesar 16,34. Nilai signifikansi kompetensi guru menurut siswa sebesar 0,00. 
Nilai t tabel pada variabel kompetensi guru ditentukan dengan harga dk (derajat 
kebebasan) dan harga tingkat signifikan.
݀݇ = ݊ − 2
݀݇ = 105 − 2
݀݇ = 103
Harga dk untuk menentukan nilai t tabel yaitu 103. Tingkat signifikan 
ditentukan 5%, maka nilai tingkat signifikan yaitu 0,05. Nilai t tabel diperoleh sebesar 
1,66.
75
Harga t hitung lebih besar dari harga t tabel (16,34 > 1,66). Dasar 
pengambilan keputusan menyatakan bahwa jika nilai t hitung > t tabel, maka H0 
ditolak. Tingkat signifikan hitung lebih kecil dari pada tingkat signifikan yang 
ditentukan (0,01 < 0,05), maka koefisien regresi adalah signifikan. Hasil uji t pada 
variabel kompetensi guru menurut siswa menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara kompetensi guru menurut siswa terhadap hasil kinerja 
guru menurut siswa jurusan Listrik Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Yogyakarta.
E. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Produktivitas Guru Pasca Sertifikasi Jurusan Listrik SMK N 2 Yogyakarta
Produktivitas guru merupakan usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru 
yang memiliki tujuan untuk memperoleh hasil atau output yang lebih baik dalam hal 
profesi guru sebagai tenaga pendidik.  Guru memiliki tugas untuk dapat mencetak 
lulusan yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan. Pada penelitian ini 
produktivitas guru diukur dengan variabel kinerja guru sebagai indikator dan 
kompetensi guru berdasarkan hasil uji statistik deskriptif.
Hasil penelitian distribusi frekuensi menunjukkan penggolongan 
kecenderungan produktivitas guru pasca sertifikasi di SMK Negeri 2 Yogyakarta 
untuk variabel kompetensi guru menurut guru diperoleh sebanyak 21 guru (100%) 
memilih kompetensi guru yang masuk dalam kategori sangat tinggi. Variabel 
kompetensi guru menurut siswa diperoleh sebanyak 32 siswa (30,5%) memilih 
kompetensi guru yang masuk dalam kategori sangat tinggi. 54 siswa (51,4%) 
memilih kompetensi guru yang masuk dalam kategori tinggi. 15 siswa (14,3%) 
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memilih kompetensi guru yang masuk dalam kategori rendah. 4 siswa (3,8%) 
memilih kompetensi guru yang masuk dalam kategori sangat rendah. Salah satu 
yang mempengaruhi hasil tersebut adalah self-assessment atau penilaian diri sendiri
yang membuat guru cenderung memberikan jawaban yang memiliki skor sangat 
tinggi. Meskipun demikian, kompetensi guru tidak dapat dikatakan rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil kompetensi guru yang dinilai oleh siswa masuk dalam 
kategori tinggi. Namun guru masih dapat meningkatkan kompetensi guru dengan 
beberapa cara seperti melakukan pembaharuan ilmu dan pengetahuan yang dimiliki 
secara terus-menerus, pengembangan profesi dengan perbaikan kerja melalui 
penelitian dan juga pemusatan kegiatan pada aktivitas guru di tingkat satuan 
pendidikan.
Variabel kinerja guru menurut guru diperoleh sebanyak 16 guru (76,2%) 
memilih kinerja guru yang masuk dalam kategori sangat tinggi. 5 guru (23,8%) 
memilih kinerja guru yang masuk dalam kategori tinggi. Variabel kinerja guru 
menurut siswa diperoleh sebanyak 48 siswa (45,7%) memilih kinerja guru yang 
masuk dalam kategori sangat tinggi. 44 siswa (41,9%) memilih kinerja guru yang 
masuk dalam kategori tinggi. 10 siswa (9,5%) memilih kinerja guru yang masuk 
dalam kategori rendah. 3 siswa (2,9%) memilih kinerja guru yang masuk dalam 
kategori sangat rendah. Kinerja guru berada di kategori sangat tinggi menurut guru 
dan siswa, namun bagi beberapa siswa kinerja guru masih berada di kategori yang 
rendah. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil tersebut adalah belum 
maksimalnya supervisi pengajaran yaitu rangkaian kegiatan pengembangan guru 
dan juga kemampuan dan kemauan guru dalam ikut serta mendukung proses 
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belajar mengajar. Upaya untuk meningkatkan kinerja guru salah satunya dengan 
mengikuti program penataran yang membuat guru dapat menentukan cara 
penyampaian materi dan pengelolaan interaksi belajar mengajar dengan baik.
Produktivitas guru diukur melalui kompetensi guru dan kinerja guru dengan 
guru dan siswa sebagai sampel. Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar guru dan siswa jurusan listrik SMK N 2 Yogyakarta memilih 
produktivitas guru masuk dalam kategori sangat tinggi.
2. Kompetensi Guru Pasca Sertifikasi Jurusan Listrik SMK N 2 Yogyakarta
Kompetensi guru merupakan salah satu faktor dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Kompetensi guru adalah kemampuan yang dimiliki seorang guru 
meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, proses berpikir, penyesuaian diri, sikap, 
dan nilai-nilai yang dianut dalam melaksanakan profesi sebagai guru. Guru setelah 
menjalani program sertifikasi diharapkan memiliki peningkatan kompetensi guru 
dalam melaksanakan tugas sebagai tenaga pendidik. Hasil penelitian distribusi 
frekuensi penggolongan kecenderungan kompetensi guru pasca sertifikasi di SMK 
Negeri 2 Yogyakarta mengacu pada pembahasan hasil penelitian pada produktivitas 
guru pasca sertifikasi jurusan listrik di atas.
3. Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Produktivitas Guru Pasca Sertifikasi Jurusan 
Listrik SMK N 2 Yogyakarta
Sertifikasi diadakan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Kualitas pendidikan akan terlihat melalui kompetensi yang dimiliki oleh guru saat 
melaksanakan tugas. Kompetensi guru merupakan salah satu aspek yang 
dibutuhkan dalam menentukan tingkat produktivitas dari seorang guru. Kompetensi 
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guru berkaitan dengan kemampuan, pengetahuan dan juga perilaku yang harus 
dimiliki oleh seorang guru. Guru dengan produktivitas yang baik tentunya 
melaksanakan kompetensi guru dengan baik saat menjalankan tugas sesuai dengan 
tujuan pendidikan.
Hasil pengolahan data deskriptif menunjukkan bahwa kompetensi guru 
Jurusan Listrik di SMK N 2 Depok tergolong tinggi. Kriteria pengukuran kompetensi 
guru terdiri dari 4 indikator yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
Hipotesis pada penelitian ini yaitu tidak terdapat pengaruh positif antara 
kompetensi guru terhadap produktivitas guru pasca sertifikasi jurusan listrik SMK N 2 
Yogyakarta (H0). Pada data guru, hipotesis tersebut dapat dijawab melalui hasil 
pengolahan data yang menyatakan t hitung lebih besar dari t tabel (4,83 > 1,73). 
Hasil penelitian menunjukkan hipotesis awal (H0) ditolak dan H1 diterima. Besarnya 
pengaruh kompetensi guru pada data guru melalui pengolahan data diperoleh 
sebesar 55%. Pada data siswa, hipotesis tersebut dapat dijawab melalui hasil 
pengolahan data yang menyatakan t hitung lebih besar dari t tabel (16,34 > 1,66). 
Besarnya pengaruh kompetensi guru pada data siswa melalui pengolahan data 
diperoleh sebesar 72%. Hasil penelitian menunjukkan hipotesis awal (H0) ditolak 
dan H1 diterima. Berdasarkan hasil penelitian dari dua data tersebut, dapat 
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi guru 
terhadap produktivitas guru pasca sertifikasi jurusan listrik SMK N 2 Yogyakarta.
Pengaruh Kompetensi guru terhadap produktivitas guru pasca sertifikasi 
jurusan listrik SMK N 2 Yogyakarta ditentukan melalui 4 indikator kompetensi guru. 
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Pengaruh kompetensi guru melalui kompetensi pedagogik tercantum pada butir 
pernyataan nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 11 pada data guru dan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10,
11 pada data siswa. Butir pernyataan untuk kompetensi pedagogik meliputi 
pemahaman terhadap landasan kependidikan dan peserta didik, pengembangan
kurikulum / silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi proses dan hasil belajar. Kompetensi pedagogik berkaitan dengan 
kemampuan yang dimiliki guru dalam memahami karakteristik atau kemampuan 
yang dimiliki peserta didik melalui berbagai cara. Cara yang paling utama yaitu 
dengan memahami peserta didik melalui perkembangan kognitif. Perkembangan 
kognitif peserta didik memiliki dampak pada tingkat produktivitas seorang guru. 
Indikator kompetensi guru melalui kompetensi kepribadian juga memiliki pengaruh 
atas produktivitas guru. Kompetensi kepribadian berkaitan dengan kemampuan 
pribadi dengan segala karakteristik yang mendukung segala pelaksanaan profesi 
guru. Kompetensi kepribadian yang menjadi indikator kompetensi guru dapat dilihat 
pada butir pernyataan nomor 12, 13, 14, 15, 16, 17, 21, 27 pada data guru dan 13,
14, 15, 16, 17, 21, 27 pada data siswa. Butir pernyataan untuk kompetensi 
kepribadian meliputi pernyataan yang mencerminkan sikap mantap, stabil, dewasa, 
arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Diklat 
kepribadian (personality training) dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 
kompetensi kepribadian pada guru. Guru dapat memperoleh penyegaran yang untuk 
kembali mempelajari pengetahuan, keterampilan dan juga sikap yang diperlukan 
dalam profesi guru.
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Kompetensi sosial juga merupakan salah satu indikator yang membentuk 
kompetensi guru dan berpengaruh terhadap produktivitas guru. Kompetensi sosial 
berkaitan dengan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan efisien. Kompetensi sosial yang menjadi indikator kompetensi guru dapat 
dilihat pada butir pernyataan nomor 8, 9, 22, 23, 24 pada data guru dan 8, 9, 22, 23, 
24, 25, 26  pada data siswa. Upaya untuk meningkatkan kompetensi sosial guru 
yaitu dengan pengembangan kecerdasan sosial dan mengikuti pelatihan yang 
berkaitan dengan kompetensi sosial guru. Pengembangan kecerdasan sosial dapat 
dilakukan dengan melakukan diskusi saat pembelajaran dan juga kunjungan 
langsung ke masyarakat. Butir pernyataan untuk kompetensi sosial meliputi 
kemampuan pendidik sebagai anggota masyarakat untuk dapat melakukan 
komunikasi dengan peserta didik, sesama pendidik dan masyarakat sekitar 
lingkungan sekolah. Kompetensi profesional berkaitan dengan profesi yang 
menuntut berbagai keahlian di bidang pendidikan atau keguruan. Guru harus 
menguasai bidang studi dan kurikulum serta bahan pendalaman dari bidang studi, 
yang berpengaruh terhadap produktivitas guru. Kompetensi profesional yang 
menjadi indikator kompetensi guru dapat dilihat pada butir pernyataan nomor 18, 19, 
27, 28, 29, 30 pada data guru dan 18, 19, 27, 28, 29, 30  pada data siswa. Beberapa 
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi professional guru 
adalah mengikutsertakan guru melalui seminar dan pelatihan, dan juga melakukan 
pemantapan kerja guru (PKG). Seminar dan pelatihan dapat meningkatkan kinerja 
guru dalam membenahi metode pembelajaran, sedangkan dengan mengikuti PKG 
guru dapat diarahkan untuk mencari pengalaman mengenai metodologi 
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pembelajaran dan bahan ajar yang dapat diterapkan di dalam kelas. Butir 
pernyataan untuk kompetensi professional meliputi pendalaman penguasaan bidang 
studi yang telah dimiliki sebagai pendukung tujuan pembelajaran bidang studi secara 
optimal.
Hasil pengaruh kompetensi guru terhadap produktivitas guru pasca sertifikasi 
jurusan listrik di SMK N 2 Yogyakarta sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Sulastri Manik pada tahun 2010. Hasil penelitian Sulastri Manik menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif kompetensi terhadap produktivitas kerja karyawan 
PT. Jamsostek (Persero) Cabang Medan. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi kompetensi guru pasca sertifikasi jurusan listrik di 





        Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka 
penelitian ini dapat ditarik kekesimpulan sebagai berikut:
1. Produktivitas guru pasca sertifikasi di jurusan listrik SMK N 2 Yogyakarta 
menurut persepsi guru sangat tinggi. Kompetensi guru menurut siswa 
dikategorikan dalam 4 kategori yaitu sangat tinggi sebanyak 32 siswa 
(30,5%), tinggi sebanyak 54 siswa (51,4%), rendah sebanyak 15 siswa 
(14,3%) dan sangat rendah sebanyak 4 siswa (3,8%) dari 105 siswa yang 
digunakan sebagai sampel penelitian. Salah satu yang mempengaruhi 
hasil tersebut adalah self-assessment atau penilaian diri sendiri yang 
membuat guru cenderung memberikan jawaban yang memiliki skor tinggi. 
Kinerja guru pada sampel guru dikategorikan dalam 2 kategori yaitu 
sangat tinggi sebanyak 16 guru (76,2%) dan tinggi sebanyak 5 guru 
(23,8%) dari 21 guru yang digunakan sebagai sampel penelitian. Kinerja 
guru pada sampel siswa dikategorikan sebanyak 4 kategori yaitu sangat 
tinggi sebanyak 48 siswa (45,7%), tinggi sebanyak 44 siswa (41,9%), 
rendah sebanyak 1siswa (9,5%) dan sangat rendah sebanyak 3 siswa 
(2,9%) dari 105 siswa yang digunakan sebagai sampel penelitian. Hasil 
tersebut dipengaruhi kemampuan dan kemauan guru dalam ikut serta 
mendukung proses belajar mengajar.
2. Kompetensi guru pasca sertifikasi di jurusan listrik SMK N 2 Yogyakarta 
dikategorikan dalam 4 kategori untuk sampel guru yaitu sangat tinggi 
sebanyak 21 guru (100%) dari 21 guru yang digunakan sebagai sampel 
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penelitian. Pada sampel siswa dikategorikan dalam 4 kategori untuk 
sampel siswa yaitu sangat tinggi sebanyak 48 siswa (45,7%), tinggi 
sebanyak 44 siswa (41,9%), rendah sebanyak 1siswa (9,5%) dan sangat 
rendah sebanyak 3 siswa (2,9%) dari 105 siswa yang digunakan sebagai 
sampel penelitian. Self-assessment atau penilaian diri sendiri memiliki 
yang membuat guru cenderung memberikan jawaban yang memiliki skor 
sangat tinggi. Meskipun demikian, menurut siswa kompetensi guru masuk 
dalam kategori tinggi. Hasil tersebut dipengaruhi belum maksimalnya guru 
dalam melakukan pembaharuan ilmu dan pengetahuan.
3. Data guru terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi 
guru terhadap produktivitas guru pasca sertifikasi jurusan listrik di SMK 
Negeri 2 Yogyakarta dengan nilai t hitung = 4,83 lebih besar dari t tabel = 
1,73 (4,83 > 1,73).Produktivitas guru dipengaruhi kompetensi guru 
dengan sumbangan sebesar 55%. Data siswa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara kompetensi guru terhadap produktivitas guru pasca 
sertifikasi jurusan listrik di SMK Negeri 2 Yogyakarta dengan nilai t hitung 
= 16,34 lebih besar dari t tabel = 1,66 (16,34 > 1,66). Produktivitas guru 
dipengaruhi kompetensi guru dengan sumbangan sebesar 72%.
B. Keterbatasan Penelitian
1. Jumlah populasi guru pasca sertifikasi yang sedikit sesuai dengan kuota 
jurusan listrik SMK N 2 Yogyakarta, sehingga jika mengambil dari jurusan 
lain akan berakibatkan hasil penelitian akan bias.
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2. Instrumen penelitian yang berupa angket sehingga mengandalkan pada 
kejujuran responden dalam mengisi pernyataan yang sesuai untuk data 
penelitian.
C. Saran
        Peneliti bermaksud memberikan saran dari hasil penelitian yang dilakukan. 
Saran dari peneliti adalah sebagai berikut:
1. Pihak pendidik hendaknya tetap melakukan upaya peningkatan dalam hal 
kinerja dan kompetensi guru agar memperoleh hasil produktivitas guru 
yang lebih baik. Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan 
berbagai cara seperti mengikuti penataran dan training yang sejalan 
dengan profesi sebagai pendidik.
2. Pihak mahasiswa yang ingin melakukan penelitian serupa dengan 
penelitian ini, hendaknya menambahkan faktor-faktor lain di luar model 
persamaan penelitian ini yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 
mempertimbangkan waktu penelitian yang tepat akan memperkuat hasil 
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PRODI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK- UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Kepada :
Bapak/Ibu Guru Jurusan Listrik SMK N 2 Yogyakarta
Di Yogyakarta
Dengan Hormat,
Dengan ini saya memohon bantuan Bapak/Ibu Guru Jurusan Listrik SMK Negeri 2 
Yogyakarta, untuk mengisi angket penelitian yang saya lampirkan. Penelitian tersebut 
merupakan Tugas Akhir Skripsi yang akan menjadi salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana pendidikan di UNY.





1. Sebelum menjawab pernyataan, isilah identitas diri pada titik-titik yang telah 
disediakan di bawah ini :
Nama Lengkap : ………………………………………….
Jenis Kelamin : Laki – laki / Perempuan *)
Jabatan : ………………………………………….
Pendidikan Terakhir : ………………………………………….
2. Bapak/Ibu guru jurusan listrik dimohon menjawab pertanyaan sesuai dengan
kenyataan tentang produktivitas guru pasca sertifikasi yang dilakukan dengan
memberi tanda cek (√) pada kolom jawaban yang telah tersedia.




TP = Tidak Pernah
3. Hasil jawaban Bapak/Ibu guru jurusan listrik akan dirahasiakan.
*) Pilih yang sesuai
II. ANGKET KINERJA GURU
No. Pernyataan
Jawaban
SL SR KD TP
1. Saya membuka kegiatan pembelajaran dengan berdo’a
2. 
Saya memiliki SK Pembagian Tugas Mengajar dari kepala 
sekolah tahun pelajaran terakhir
3.
Saya memiliki jadwal pelajaran minimal 24 jam per 
minggu
4. Saya membuat program tahunan dalam tahun terakhir
5. Saya membuat silabus sendiri
6. Saya membuat RPP sendiri
7. Saya melakukan pembelajaran sesuai jadwal
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8. Saya menggunakan buku teks sebagai referensi
9. Saya menyajikan materi secara sistematis
10. Saya mampu menguasai kelas
11. Saya menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar
12. Saya mengoreksi hasil ulangan
13.
Saya membuat program dan instrument penugasan 
terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur
14.
Saya mendokumentasikan hasil penugasan terstruktur 
dan kegiatan mandiri tidak terstruktur
15.
Saya membuat buku daftar nilai dan berisi Nilai UH, 
Remidi, UTS, UAS dan Nilai Tugas
16. Saya melakukan analisis hasil evaluasi UH
17. Saya melaksanakan program remedial
18. Saya melaksanakan program pengayaan
19. Saya memiliki data administrasi tugas selain mengajar
20. Saya menyusun buku agenda mengajar
21.
Saya menggunakan buku-buku panduan (panduan 
pengembangan RPP, panduan pengembangan silabus, 
panduan pengembangan bahan ajar)
22. Saya melakukan pengembangan bahan ajar
23. Saya membuat karya ilmiah populer
24. Saya memiliki hasil Penelitian Tindakan Kelas
25.
Saya menguasai teori belajar yang memuat prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik
26.
Saya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran.
27.
Saya menyesuaikan jenis penilaian dengan tujuan 
pembelajaran
28. Saya melakukan apersepsi pada awal pembelajaran
29. Saya menyusun modul yang berkaitan dengan bahan ajar
30. Saya menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a




SL SR KD TP
1. Saya memahami karakteristik peserta didik
2. 
Saya mengidentifikasi potensi peserta didik dalam mata 
pelajaran yang diampu
3.
Saya mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran yang diampu
4.
Saya memahami berbagai teori belajar yang memuat
prinsip-prinsip pembelajaran 
5.
Saya menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, 
dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif
6. Saya memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum
7. Saya menentukan tujuan pembelajaran yang diampu
8.
Saya mengembangkan sikap komunikasi dialogis 
terhadap peserta didik
9.
Saya menunjukkan sikap objektif terhadap setiap dan 
seluruh peserta didik
10.
Saya mengembangkan komponen-komponen rancangan 
pembelajaran
11.
Saya menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi 
untuk menentukan ketuntasan belajar
12.
Saya tidak membedakan keyakinan yang dianut, suku, 
adat istiadat, daerah asal, dan gender dari peserta didik
13.
Saya tidak membeda-bedakan dalam mengajar peserta 
didik
14.
Saya menerapkan sikap sesuai dengan norma-norma 
yang ada
15. Saya menerapkan perilaku jujur, tegas, dan manusiawi.
16. Saya menerapkan perilaku yang teladan
17. Saya mengaktualisasikan setiap kode etik profesi guru
18.
Saya memahami metode pengembangan ilmu, telaah 
kritis dan inovatif terhadap bidang studi
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19.
Saya melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara 
terus menerus
20.
Saya melakukan penelitian tindakan kelas untuk 
peningkatan keprofesionalan
21. Saya memiliki tanggung jawab yang tinggi
22.
Saya menunjukkan sikap bekerjasama dengan lingkungan 
sekolah
23. Saya berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik
24. Saya dapat bekerja secara optimal di tempat tugas
25. Saya berperan aktif dalam asosiasi profesi guru/pendidik
26.
Saya berkomunikasi dengan profesi lain guna 
pengembangan wawasan pengetahuan
27. Saya membangun bekerja mandiri secara profesional
28. Saya menguasai keilmuan bidang studi
29.
Saya memahami langkah kritis pendalaman isi bidang
studi
30.
Saya mampu menjelaskan konsep dari mata pelajaran 
yang diampu
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4. Sebelum menjawab pernyataan, isilah identitas diri pada titik-titik yang telah 
disediakan di bawah ini :
Nama Lengkap : ………………………………………….
No. Absen / Kelas : ………………………………………….
Jenis Kelamin : ………………………………………….
5. Berilah penilaian kinerja Bapak/Ibu guru sebagai berikut:
Nama Guru : .........................................................





TP = Tidak Pernah
6. Mohon diisi dengan keadaan yang sebenarnya.
7. Hasil jawaban anda akan dirahasiakan dan tidak akan mempengaruhi nilai anda 
di sekolah.
II. ANGKET KINERJA GURU
No. Pernyataan
Jawaban
SL SR KD TP
1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan berdo’a
2. Guru bersemangat dalam mengajar
3. Guru menjawab pertanyaan siswa dengan jelas
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
5. Guru menggunakan alat peraga dalam pelajaran
6. Guru menyampaikan materi dengan jelas
7. Guru melakukan pembelajaran sesuai jadwal
8.
Guru menyiapkan sumber buku sebagai acuan dalam 
pembelajaran
9. Guru menyajikan materi secara sistematis
10. Guru mampu menguasai kelas
11. Guru menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar
12. Guru membimbing siswa untuk berprestasi secara optimal 
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13.
Guru mengaitkan materi dengan situasi kehidupan sehari-
hari
14.
Guru mengupayakan proses pembelajaran berlangsung 
dalam suasana menyenangkan
15. Guru menggunakan metode mengajar yang bervariasi
16.
Guru menciptakan interaksi positif antara siswa dengan 
guru 
17. Guru melaksanakan program remedial
18. Guru melaksanakan program pengayaan
19.
Guru membuat ringkasan materi pelajaran dari berbagai 
sumber
20. Guru membuat modul untuk siswa
21.
Guru memperlakukan siswa dengan adil tanpa 
memandang suku, agama, ras, dan status sosial
22.
Guru menciptakan interaksi positif antara siswa dengan 
siswa
23.
Guru menilai hasil tugas atau tes siswa dengan objektif 
dan adil
24. Guru memberikan komentar terhadap tugas siswa 
25.
Guru membahas kembali hasil tugas atau hasil tes siswa 
di kelas
26.
Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran.
27.
Guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik
28.
Guru selalu menjalin kedekatan yang harmonis dengan 
siswa
29.
Guru memberikan tugas kepada siswa baik secara 
individu maupun kelompok
30. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdo’a
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III. ANGKET KOMPETENSI GURU
No. Pernyataan
Jawaban
SL SR KD TP
1. Guru memahami karakter siswa
2. 
Guru mengidentifikasi potensi siswa dalam mata pelajaran 
yang diampu
3.
Guru mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dalam mata 
pelajaran yang diampu
4.
Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai 
dengan mata pelajaran yang diampu
5.
Guru menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, 
dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif
6. Guru menentukan prosedur penilaian hasil belajar
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang diampu
8.
Guru mengembangkan sikap komunikasi aktif terhadap 
siswa
9.
Guru menunjukkan sikap objektif terhadap setiap dan 
seluruh siswa
10. Guru melakukan evaluasi dari hasil belajar
11.
Guru menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi 
untuk menentukan ketuntasan belajar
12.
Guru tidak membedakan keyakinan yang dianut, suku, 
adat istiadat, daerah asal, dan gender dari siswa
13. Guru merespon siswa tanpa membeda-bedakan
14.
Guru menerapkan sikap sesuai dengan norma-norma 
yang ada
15.
Guru menerapkan berperilaku jujur, tegas, dan 
manusiawi.
16. Guru menerapkan perilaku yang teladan
17.
Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, 
dan berwibawa.
18. Guru memahami metode pengembangan ilmu terhadap
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mata pelajaran yang diampu
19. Guru menunjukkan manfaat mata pelajaran yang diampu
20. Guru menguasai materi mata pelajaran yang diampu
21. Guru membiasakan tanggung jawab yang tinggi
22.
Guru menunjukkan sikap bekerjasama dengan lingkungan 
sekolah
23. Guru berkomunikasi secara efektif dengan siswa
24. Guru dapat bekerja secara optimal di tempat tugas
25. Guru berperan aktif dalam asosiasi profesi guru/pendidik
26.
Guru berkomunikasi dengan profesi lain guna 
pengembangan wawasan pengetahuan
27.
Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan 
stabil.
28.
Guru menguasai keilmuan yang berkaitan dengan mata 
pelajaran yang diampu
29.
Guru memahami langkah kritis pendalaman isi mata 
pelajaran yang diampu
30.











































































a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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LAMPIRAN 9
Perhitungan Untuk Analisis Deskriptif
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1. Variabel Kompetensi Guru Menurut Siswa
Jumlah kelas dapat ditentukan melalui persamaan Sturges:
ܭ = 1 + 3,3 log ݊
Dimana:
K = Jumlah kelas interval
n = Jumlah responden
Jumlah kelas:
ܭ = 1 + 3,3 log 105
ܭ = 7,669
Rentang data:
ܴ݁݊ ܽݐ ݊݃ ݀ܽܽݐ =(114 − 52) + 1
ܴ݁݊ ܽݐ ݊݃ ݀ܽܽݐ = 63
Panjang kelas:
݆ܲܽ݊ܽ ݊݃ ݈݇݁ ܽݏ=ܴ݁݊ ܽݐ ݊݃ ݀ܽܽݐܬݑ݉ ݈ܽ ℎ ݈݇݁ ܽݏ 
݆ܲܽ݊ܽ ݊݃ ݈݇݁ ܽݏ=638  
݆ܲܽ݊ܽ ݊݃ ݈݇݁ ܽݏ= 7,875
Kecenderungan variabel kompetensi guru:
ܯ ݅=12 ݔ(ܺ ݉ ܽ݇ݏ+ ܺ min)
ܵܦ݅=16 ݔ(ܺ ݉ ܽ݇ݏ− ܺ min)
Dimana:
Mi = Rata-rata ideal
SDi = Standar deviasi ideal
X maks = nilai skor instrumen maksimal
X min = nilai skor instrumen minimal
Nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal:
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ܯ ݅=12 ݔ(116 + 29) = 82,5
ܵܦ݅=16 ݔ(116 − 29) = 14,5
Data rata-rata ideal dan standar deviasi ideal digunakan untuk menentukan 
pengkategorian variabel kompetensi guru menurut siswa:
Sangat tinggi = X > (Mi + 1.SDi) = X > 97
Tinggi = Mi ≤ X ≤ (Mi + 1.SDi) = 82,5 ≤ X ≤ 97
Rendah = (Mi – 1.SDi) ≤ X ≤ Mi = 68 ≤ X < 82,5
Sangat rendah = X < (Mi – 1.SDi) = X < 68
2. Variabel Kompetensi Guru Menurut Guru
Jumlah kelas dapat ditentukan melalui persamaan Sturges:
ܭ = 1 + 3,3 log ݊
Dimana:
K = Jumlah kelas interval
n = Jumlah responden
Jumlah kelas:
ܭ = 1 + 3,3 log 21
ܭ = 5,363
Rentang data:
ܴ݁݊ ܽݐ ݊݃ ݀ܽܽݐ =(112 − 85) + 1
ܴ݁݊ ܽݐ ݊݃ ݀ܽܽݐ = 28
Panjang kelas:
݆ܲܽ݊ܽ ݊݃ ݈݇݁ ܽݏ=ܴ݁݊ ܽݐ ݊݃ ݀ܽܽݐܬݑ݉ ݈ܽ ℎ ݈݇݁ ܽݏ 
݆ܲܽ݊ܽ ݊݃ ݈݇݁ ܽݏ=286  
݆ܲܽ݊ܽ ݊݃ ݈݇݁ ܽݏ= 4,67
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Kecenderungan variabel kompetensi guru:
ܯ ݅=12 ݔ(ܺ ݉ ܽ݇ݏ+ ܺ min)
ܵܦ݅=16 ݔ(ܺ ݉ ܽ݇ݏ− ܺ min)
Dimana:
Mi = Rata-rata ideal
SDi = Standar deviasi ideal
X maks = nilai skor instrumen maksimal
X min = nilai skor instrumen minimal
Nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal:
ܯ ݅=12 ݔ(112 + 28) = 70
ܵܦ݅=16 ݔ(112 − 28) = 14
Data rata-rata ideal dan standar deviasi ideal digunakan untuk menentukan 
pengkategorian variabel kompetensi guru:
Sangat tinggi = X > (Mi + 1.SDi) = X > 84
Tinggi = Mi ≤ X ≤ (Mi + 1.SDi) = 70 ≤ X ≤ 84
Rendah = (Mi – 1.SDi) ≤ X ≤ Mi = 56 ≤ X < 70
Sangat rendah = X < (Mi – 1.SDi) = X < 56
3. Variabel Kinerja Guru Menurut Siswa
Jumlah kelas dapat ditentukan melalui persamaan Sturges:
ܭ = 1 + 3,3 log ݊
Dimana:
K = Jumlah kelas interval
n = Jumlah responden
Jumlah kelas:
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ܭ = 1 + 3,3 log 105
ܭ = 7,669
Rentang data:
ܴ݁݊ ܽݐ ݊݃ ݀ܽܽݐ =(102 − 41) + 1
ܴ݁݊ ܽݐ ݊݃ ݀ܽܽݐ = 62
Panjang kelas:
݆ܲܽ݊ܽ ݊݃ ݈݇݁ ܽݏ=ܴ݁݊ ܽݐ ݊݃ ݀ܽܽݐܬݑ݉ ݈ܽ ℎ ݈݇݁ ܽݏ 
݆ܲܽ݊ܽ ݊݃ ݈݇݁ ܽݏ=628  
݆ܲܽ݊ܽ ݊݃ ݈݇݁ ܽݏ= 7,75
Kecenderungan variabel kompetensi guru:
ܯ ݅=12 ݔ(ܺ ݉ ܽ݇ݏ+ ܺ min)
ܵܦ݅=16 ݔ(ܺ ݉ ܽ݇ݏ− ܺ min)
Dimana:
Mi = Rata-rata ideal
SDi = Standar deviasi ideal
X maks = nilai skor instrumen maksimal
X min = nilai skor instrumen minimal
Nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal:
ܯ ݅=12 ݔ(104 + 26) = 65
ܵܦ݅=16 ݔ(104 − 26) = 13
Data rata-rata ideal dan standar deviasi ideal digunakan untuk menentukan 
pengkategorian variabel kompetensi guru menurut siswa:
Sangat tinggi = X > (Mi + 1.SDi) = X > 78
Tinggi = Mi ≤ X ≤ (Mi + 1.SDi) = 65 ≤ X ≤ 78
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Rendah = (Mi – 1.SDi) ≤ X ≤ Mi = 52 ≤ X < 65
Sangat rendah = X < (Mi – 1.SDi) = X < 52
4. Variabel Kinerja Guru Menurut Guru
Jumlah kelas dapat ditentukan melalui persamaan Sturges:
ܭ = 1 + 3,3 log ݊
Dimana:
K = Jumlah kelas interval
n = Jumlah responden
Jumlah kelas:
ܭ = 1 + 3,3 log 21
ܭ = 5,363
Rentang data:
ܴ݁݊ ܽݐ ݊݃ ݀ܽܽݐ =(94 − 76) + 1
ܴ݁݊ ܽݐ ݊݃ ݀ܽܽݐ = 19
Panjang kelas:
݆ܲܽ݊ܽ ݊݃ ݈݇݁ ܽݏ=ܴ݁݊ ܽݐ ݊݃ ݀ܽܽݐܬݑ݉ ݈ܽ ℎ ݈݇݁ ܽݏ 
݆ܲܽ݊ܽ ݊݃ ݈݇݁ ܽݏ=196  
݆ܲܽ݊ܽ ݊݃ ݈݇݁ ܽݏ= 3,16
Kecenderungan variabel kinerja guru:
ܯ ݅=12 ݔ(ܺ ݉ ܽ݇ݏ+ ܺ min)
ܵܦ݅=16 ݔ(ܺ ݉ ܽ݇ݏ− ܺ min)
Dimana:
Mi = Rata-rata ideal
SDi = Standar deviasi ideal
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X maks = nilai skor instrumen maksimal
X min = nilai skor instrumen minimal
Nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal:
ܯ ݅=12 ݔ(104 + 26) = 65
ܵܦ݅=16 ݔ(104 − 26) = 13
Data rata-rata ideal dan standar deviasi ideal digunakan untuk menentukan 
pengkategorian variabel kinerja guru menurut guru:
Sangat tinggi = X > (Mi + 1.SDi) = X > 78
Tinggi = Mi ≤ X ≤ (Mi + 1.SDi) = 65 ≤ X ≤ 78
Rendah = (Mi – 1.SDi) ≤ X ≤ Mi = 52 ≤ X < 65
















a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerja (menurut guru)
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R 
Square




Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .743a .552 .528 3.936 .552 23.401 1 19 .000
a. Predictors: (Constant), Kompetensi (menurut guru)
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ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 362.568 1 362.568 23.401 .000a
Residual 294.385 19 15.494
Total 656.952 20
a. Predictors: (Constant), Kompetensi (menurut guru)








B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 30.377 11.109 2.735 .013
Kompetensi (menurut 
guru)
.525 .109 .743 4.837 .000 .743 .743 .743 1.000 1.000












a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerja (menurut siswa)
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R 
Square




Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .850a .722 .719 5.997 .722 267.086 1 103 .000
a. Predictors: (Constant), Kompetensi (menurut siswa)
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ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9605.825 1 9605.825 267.086 .000a
Residual 3704.423 103 35.965
Total 13310.248 104
a. Predictors: (Constant), Kompetensi (menurut siswa)









B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 3.417 4.579 .746 .457
Kompetensi (menurut 
siswa)
.812 .050 .850 16.343 .000 .850 .850 .850 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Kinerja (menurut siswa)
